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TENTANG 
CAPAIAN PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, JENJANG PENDIDIKAN DASAR, DAN JENJANG PENDIDIKAN MENENGAH PADA KURIKULUM MERDEKA 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN UNTUK PROGRAM PAKET A, PROGRAM PAKET B, DAN PROGRAM PAKET C PADA KURIKULUM MERDEKA

Capaian Pembelajaran untuk semua mata pelajaran dalam kelompok umum mengacu pada Capaian Pembelajaran untuk SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA. Adapun Capaian Pembelajaran mata pelajaran dalam kelompok pemberdayaan dan keterampilan berbasis profil pelajar Pancasila sebagai berikut.

I. CAPAIAN PEMBELAJARAN PEMBERDAYAAN
 A. Rasional Program Pemberdayaan
Pemberdayaan merupakan upaya untuk mengembangkan kompetensi, kreativitas, dan kebebasan berkarya peserta didik, sehingga mereka memperoleh daya, kekuatan, dan kemampuan untuk membuat keputusan, serta menampilkan tindakan yang akan dilakukannya. Pemberdayaan memuat kompetensi untuk menumbuhkan kesadaran, harga diri, dan percaya diri, sehingga peserta didik mampu mandiri dan berkreasi dalam kehidupan bermasyarakat. 
Capaian Pembelajaran Program Pemberdayaan dalam struktur kurikulum merdeka termasuk ke dalam kelompok pemberdayaan dan keterampilan berbasis profil pelajar Pancasila. Program Pemberdayaan terdiri dari 2 (dua) bentuk yaitu pemberdayaan individu dan pemberdayaan kolektif. Pemberdayaan individu diartikan sebagai kemampuan peserta didik untuk menjadi pribadi-pribadi mandiri, sehingga mampu mengoptimalkan potensi diri yang dimilikinya dalam bertindak. Pemberdayaan individu terdiri atas 3 (tiga) hal penting, yaitu: harga diri, kepercayaan diri, dan motivasi. Sedangkan pemberdayaan kolektif diartikan sebagai pribadi yang memiliki kapasitas untuk bertindak dan relasi atau kerjasama dengan orang lain untuk mencapai suatu tujuan. Pemberdayaan kolektif juga memiliki arti sebagai sarana untuk peningkatan dan penguatan kualitas diri yang dibutuhkan untuk membina kehidupan bersama yang produktif di masyarakat dan dunia kerja. Kualitas diri yang dibutuhkan dalam aspek pemberdayaan kolektif, yaitu: kemampuan empati, kemampuan kerja sama, dan kepercayaan kolektif.
Pembelajaran Program Pemberdayaan pada pendidikan kesetaraan dilaksanakan dalam bentuk Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam rangka mengembangkan kesadaran diri, harga diri, kepercayaan diri, partisipasi aktif, dan akses terhadap pengambilan keputusan, sehingga peserta didik mampu berkreasi, berkarya, beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
Capaian Pembelajaran Program Pemberdayaan ini bersifat fleksibel, sehingga memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan tingkat usia, kebutuhan belajar, potensi satuan pendidikan, potensi sumber daya daerah, dan peluang kesempatan kerja yang tersedia di lingkungan sekitarnya. Peserta didik yang akan meningkatkan kompetensi pemberdayaan dapat mengambil capaian pembelajaran pada fase yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilakukan apabila peserta didik telah menyelesaikan capaian pembelajaran di bawahnya, dan pendidik atau satuan pendidikan dapat memfasilitasi proses peningkatan kompetensi pemberdayaan tersebut. 

[bookmark: _heading=h.30j0zll]B.	Tujuan Program Pemberdayaan
Capaian Pembelajaran Program Pemberdayaan bertujuan untuk mengembangkan kesadaran, harga diri, kepercayaan diri, partisipasi aktif, dan akses terhadap pengambilan keputusan dalam kehidupan individu, keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat. Melalui tujuan tersebut, peserta didik diharapkan memiliki kompetensi antara lain:
1. menunjukkan identitas diri dan mempunyai keyakinan akan kemampuan diri, serta mampu menunjukkan perilaku yang taat terhadap norma-norma yang berlaku di lingkungan keluarga dan satuan pendidikan;
2. menunjukkan peran diri dan kepercayaan diri untuk menyatakan pendapat, serta peduli terhadap permasalahan yang terjadi di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat;
3. menunjukkan kemampuan analisis sederhana terhadap perilaku diri dan perilaku orang lain, serta mampu menunjukkan keterlibatan dalam pemecahan masalah yang terjadi di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat;
4. menunjukkan aktualisasi diri melalui penyampaian pendapat di ruang publik, serta mampu menunjukkan inisatif dalam pemecahan masalah yang terjadi di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat;
5. menunjukkan kemandirian dalam mengomunikasikan ide dan gagasan di ruang publik, serta mampu menampilkan perilaku kreatif dan bernalar kritis untuk terlibat dalam pemecahan masalah lingkungan alam, sosial, budaya, politik, dan ekonomi yang terjadi di keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat; dan 
6. menunjukkan kemampuan diri untuk menerapkan ide atau gagasan melalui penerapan strategi-strategi pemecahan masalah untuk menjaga kelestarian fungsi lingkungan alam, sosial, budaya, politik, dan ekonomi secara berkesinambungan di keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

[bookmark: _heading=h.1fob9te]C.	Karakteristik Program Pemberdayaan
Karakteristik pembelajaran Program Pemberdayaan pada pendidikan kesetaraan dibagi ke dalam 5 (lima) elemen, yaitu kesadaran diri, harga diri, kepercayaan diri, partisipasi aktif, dan akses terhadap pengambilan keputusan. 
	Elemen
	Deskripsi

	Kesadaran diri
	Kesadaran diri adalah kemampuan seseorang untuk mengenali perasaan dirinya, baik sebagai individu maupun bagian dari kolektif masyarakat. Ciri dari berkembangnya kesadaran diri yaitu: 
· menyampaikan pikiran dan perasaan secara jelas dan rasional;
· membela diri dan mempertahankan pendapat yang benar;
· mengarahkan dan mengendalikan diri;
mengenali kekuatan dan kelemahan orang lain;
· mewujudkan potensi yang dimiliki; dan
· merasa senang akan prestasi yang diraih.

	Harga diri
	Harga diri adalah sikap dan pandangan yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri, baik positif maupun negatif. Ciri dari berkembangnya harga diri, antara lain:
· memiliki rasa aman dan kepercayaan terhadap lingkungan sekitar;
· memiliki rasa identitas, yaitu kesadaran memiliki karakteristik yang unik di antara berbagai potensi, kepentingan, kekuatan dan kelemahan dari orang lain;
· memiliki rasa menjadi bagian dari dunia, yaitu perasaan yang ada dalam diri bahwa tempat mereka adalah makna dari dunia;
· memiliki rasa optimis, yaitu perasaan yang positif dan semangat dalam menetapkan dan mencapai tujuan; dan
· memiliki rasa bangga terhadap kompetensi diri sendiri, sehingga percaya diri menghadapi setiap tantangan dalam hidup.

	Kepercayaan diri
	Kepercayaan diri adalah kesadaran seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya, sehingga dapat bertindak dengan pasti dan mampu mengendalikan diri dalam mencapai tujuan yang ditetapkannya. Ciri dari berkembangnya kepercayaan diri, antara lain:
· keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap tentang dirinya yang mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya;
· objektif, yaitu sikap yang memandang permasalahan atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran dirinya sendiri;
· bertanggung jawab, yaitu kesediaan untuk menanggung segala sesuatu yang telah dilakukannya; dan
· rasional, yaitu terbiasa untuk menganalisis suatu masalah atau kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.

	Partisipasi aktif
	Partisipasi aktif adalah penyertaan mental dan emosi seseorang di dalam situasi kelompok/kolektif yang mendorongnya untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan bagi tercapainya tujuan bersama. Bentuk dan ciri dari partisipasi aktif, antara lain:
· partisipasi aktif dalam kehidupan keluarga yang ditunjukkan melalui sikap saling menghargai keberadaan dan fungsi atau kedudukan masing-masing anggota keluarga, menghargai pendapat anggota keluarga satu sama lain, dan tidak membedakan dalam mengasihi sesama anggota keluarga;
· partisipasi aktif di satuan pendidikan, ditunjukkan melalui kebiasaan bekerja sama, mengeluarkan pendapat, menanggapi pendapat orang lain, dan mencoba menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah; dan
· partisipasti aktif dalam masyarakat, ditunjukkan melalui keterlibatan untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup, sosial, budaya, dan ekonomi, kemampuan menganalisis sebab akibat dari berbagai kejadian yang terjadi dalam masyarakat, kemampuan merumuskan solusi untuk mengatasi permasalahan dan kendala yang dihadapi masyarakat, serta kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas masyarakat.

	Akses terhadap pengambilan keputusan
	Akses terhadap pengambilan keputusan adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol lingkungannya dengan menggunakan potensi yang dimilikinya untuk memahami apa yang sedang terjadi, sehingga mampu menganalisis dan menemukan solusi dari suatu permasalahan dengan cara menetapkan prioritas dan memperoleh pengetahuan baru. Ciri dari kemampuan mengakses terhadap pengambilan keputusan, antara lain:
· melakukan kemitraan atau kerja sama dalam masyarakat;
· menjadi inisiator atau kepeloporan dalam masyarakat;
· memanfaatkan ruang publik untuk melakukan perubahan;
· proaktif melakukan pengawasan sosial; dan
· mengembangkan dan menjaga budaya kearifan lokal dalam rangka pelindungan dan pelestarian lingkungan alam, sosial, budaya, politik, dan ekonomi.


[bookmark: _heading=h.3znysh7]
D.	Capaian Pembelajaran Program Pemberdayaan Setiap Fase
1. Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II Program Paket A)
Pada akhir fase A, peserta didik mampu menunjukkan identitas diri dengan cara mengenali perasaan diri dan mengamati dirinya sendiri, sehingga mempunyai keyakinan akan kemampuan diri dan mengerti akan ucapan dan tindakan yang dilakukannya. Peserta didik juga dapat berperan dan berperilaku taat terhadap norma-norma yang berlaku di lingkungan keluarga dan satuan pendidikan.
	Elemen
	Deskripsi

	Kesadaran diri
	Peserta didik mampu menunjukkan identitas diri, perasaan, minat, dan keinginan diri. Peserta didik mampu mengenal kelemahan dan kekuatan diri, serta menempatkan peran diri sebagai bagian dari keluarga dan satuan pendidikan.

	Harga diri
	Peserta didik memiliki kepercayaan dan rasa aman, serta mengetahui peran diri dalam lingkungan keluarga dan satuan pendidikan.

	Kepercayaan diri
	Peserta didik mulai menampilkan keyakinan akan kemampuan dirinya dalam menyelesaikan permasalahan dasar bagi dirinya, baik permasalahan di keluarga maupun di satuan pendidikan.

	Partisipasi aktif
	Peserta didik mulai menampilkan peran dan perilaku sebagai bagian dari lingkungan keluarga dan satuan pendidikan. 

	Akses terhadap pengambilan keputusan
	Peserta didik menampilkan sikap dan perilaku menaati norma-norma yang berlaku di lingkungan keluarga dan satuan pendidikan. 



2. Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV Program Paket A)
Pada akhir fase B, peserta didik mampu menunjukkan identitas dan peran diri, rasa senang terhadap kemampuan, serta mengenal peran diri sebagai bagian keluarga dan satuan pendidikan, memiliki keyakinan diri dan mampu mengatasi permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Peserta didik juga dapat menunjukkan kepercayaan diri, menyatakan pendapat, menghargai keberadaan orang lain, serta peduli terhadap permasalahan yang terjadi di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan lingkungan sekitar.
	Elemen
	Deskripsi

	Kesadaran diri
	Peserta didik mampu menunjukkan identitas diri, keluarga dan teman sebaya, serta menyatakan pendapat dan menerima saran. Peserta didik mampu menunjukkan rasa senang atas kemampuan dan prestasi yang diraihnya, serta mengenal peran diri sebagai bagian dari keluarga, lingkungan satuan pendidikan, dan lingkungan sekitar.

	Harga diri
	Peserta didik mulai menunjukkan peran diri dan keyakinan diri untuk memenuhi keinginan, serta mampu mengatasi permasalahan diri dan permasalahan di keluarga, satuan pendidikan dan lingkungan sekitar.

	Kepercayaan diri
	Peserta didik memiliki keyakinan akan kemampuan diri dan menunjukkan komitmen dalam menyelesaikan permasalahan dasar di keluarga, satuan pendidikan dan lingkungan sekitar.

	Partisipasi aktif
	Peserta didik mampu membangun rasa percaya dan menghargai keberadaan orang lain di keluarga, satuan pendidikan, dan lingkungan sekitar.

	Akses terhadap pengambilan keputusan
	Peserta didik mampu membangun kepedulian terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi di keluarga, satuan pendidikan, dan lingkungan sekitar.



3. Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI Program Paket A)
Pada akhir fase C, peserta didik mampu mengenal konsep diri dan peran diri, menunjukkan perilaku mematuhi aturan dan mampu menganalisis secara sederhana perilaku diri dan orang lain, sehingga memiliki keyakinan diri untuk berpartisipasi dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di lingkungannya. Peserta didik juga dapat menyatakan pendapat secara logis, menunjukkan kreativitas dan inisiatif dalam memecahkan permasalahan yang terjadi di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.
	Elemen
	Deskripsi

	Kesadaran diri
	Peserta didik mampu menyampaikan secara jelas pikiran dan perasaan. Peserta didik juga mampu menyatakan pendapat secara logis dan menerima pendapat orang lain. Peserta didik juga mengenal kelemahan dan potensi diri, serta memiliki perasaan senang atas capaian yang diraihnya.

	Harga diri
	Peserta didik mampu menganalisis secara sederhana dan menentukan peran, sikap dan perilaku diri di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan di lingkungan masyarakat.

	Kepercayaan diri
	Peserta didik mampu menunjukkan sikap optimis dan memiliki pandangan yang positif dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan, dan kemampuan diri. Peserta didik menunjukkan tanggung jawab atas segala hal yang menjadi kewajibannya dalam lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

	Partisipasi aktif
	Peserta didik mampu mengusulkan pendapat dan menghargai pendapat orang lain, serta menunjukkan perilaku mematuhi aturan yang ada di keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat. 

	Akses terhadap pengambilan keputusan
	Peserta didik mampu menunjukkan perilaku kreatif untuk menemukan permasalahan-permasalahan yang terjadi di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.



4. Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII, dan IX Program Paket B)
Pada akhir fase D, peserta didik mampu menunjukkan kesadaran diri, mengenal harga diri dan peran diri, memperlihatkan sikap dan perilaku dalam melaksanakan aturan, memahami konsep kemandirian, motivasi diri, dan aktualisasi diri, serta mampu menyampaikan pendapat di publik. Peserta didik dapat menampilkan keyakinan diri, optimisme, kemandirian, dan inisiasi dalam memecahkan masalah di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.
	Elemen
	Deskripsi

	Kesadaran diri
	Peserta didik mampu menunjukan kesadaran diri, mengenal kelebihan dan kekurangan diri, potensi diri dan prestasi diri. Peserta didik memiliki kemampuan pengendalian diri, menyampaikan pendapat ide/gagasan yang dimilikinya, serta menunjukkan peran diri dalam lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

	Harga diri
	Peserta didik mampu menunjukkan kompetensi diri dan optimisme dalam penyelesaian permasalahan/tantangan yang terjadi di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

	Kepercayaan diri
	[bookmark: _heading=h.2et92p0]Peserta didik mampu menujukkan keyakinan diri, optimisme, kemandirian, memotivasi diri, dan mengaktualisasikan diri. Peserta didik mampu membangun objektivitas dan berpikir rasional dalam memandang permasalahan yang terjadi di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

	Partisipasi aktif
	Peserta didik mampu menemukan, membedakan, dan menganalisis sebab akibat dari berbagai kejadian, permasalahan, atau kendala yang terjadi, memperlihatkan sikap dan perilaku dalam melaksanakan aturan di keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

	Akses terhadap pengambilan keputusan
	Peserta didik mampu menginisiasi solusi untuk memecahkan berbagai permasalahan yang terjadi di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.





5. Fase E (Umumnya untuk kelas X Program Paket C)
Pada akhir fase E, peserta didik mampu mengembangkan kesadaran diri, kemandirian, minat dan peran diri, serta harga diri, mengembangkan sikap perilaku sesuai nilai norma, mampu memahami dinamika yang terjadi, menganalisis peluang dan tantangan, serta mampu ide/gagasan. Peserta didik mampu menampilkan kreativitas, nalar kritis, dan memecahkan permasalahan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi di keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat. 
	Elemen
	Deskripsi

	Kesadaran diri
	Peserta didik mampu mengembangkan kemandirian dalam menyelesaikan permasalahan, mengomunikasikan dan mempertahankan ide, inisiatif, serta gagasan yang dimiliki. Peserta didik juga mampu mengenali potensi, kekuatan dan kelemahan diri, memiliki rasa bangga terhadap capaian prestasinya. Peserta didik mampu memahami dinamika yang terjadi pada lingkungan dan menganalisis peluang dan tantangan.

	Harga diri
	Peserta didik mulai memperlihatkan harga diri, kemampuan dalam mengatur diri sendiri, menunjukkan kompetensi dan optimisme dalam penyelesaian masalah di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

	Kepercayaan diri
	Peserta didik mengembangkan keyakinan diri, optimisme, kemandirian, motivasi dan aktualisasi diri. Peserta didik juga mampu memperlihatkan objektivitas dan berpikir rasional dalam memandang permasalahan di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan di masyarakat.

	Partisipasi aktif
	Peserta didik mampu mengembangkan sikap perilaku sesuai nilai norma dan mengusulkan solusi atas permasalahan dan kendala yang terjadi di lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi di keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

	Akses terhadap pengambilan keputusan
	Peserta didik mampu mengembangkan ide, gagasan kreatif, saran yang membangun untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dengan mengoptimalkan ruang publik untuk mengembangkan budaya dan kearifan lokal di lingkungan satuan pendidikan dan masyarakat.



6. Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII Program Paket C)
Pada fase F, peserta didik mampu mengembangkan kesadaran diri, harga diri, peran diri, percaya diri, mandiri, bertanggung jawab, mampu merumuskan, mempresentasikan, mempertahankan ide gagasan secara logis, menganalisis peluang dan tantangan, serta memiliki komitmen yang kuat. Peserta didik mampu menunjukkan perilaku kreatif, bernalar kritis, dan mandiri, serta mampu memecahkan permasalahan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi yang terjadi di keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.
	Elemen
	Deskripsi

	Kesadaran diri
	Peserta didik mengembangkan kesadaran diri, kemandirian, pengendalian diri, mengenali potensi, kekuatan dan kelemahan diri dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. Peserta didik mampu menunjukkan prestasi diri dan memiliki perasaan bangga terhadap capaian yang diraihnya, merumuskan dan mempresentasikan dan mempertahankan ide, inisiatif dan gagasan gagasan kreatif secara logis. Peserta didik juga mampu menganalisis dan mengoptimalisasikan kemampuan, serta peluang untuk menghadapi tantangan diri sendiri, lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

	Harga diri
	Peserta didik menunjukkan harga diri dengan memiliki kesadaran, integritas, selalu mengembangkan kompetensi, dan optimis dalam penyelesaian tantangan atau masalah yang terjadi pada lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

	Kepercayaan diri
	Peserta didik mengembangkan sikap mandiri, optimis, motivatif, aktualisasi diri, komitmen dan memiliki keyakinan yang kuat terkait minat dan aktivitas yang dilakukannya, serta tanggung jawab terhadap keputusan dan tindakannya. Peserta didik mampu menunjukkan sikap objektif, dan mampu berkomunikasi dalam berbagai situasi di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

	Partisipasi aktif
	Peserta didik mengembangkan kebiasaan bekerja sama dengan orang lain untuk mengatasi permasalahan atau kendala, serta menjaga kelestarian lingkungan hidup, sosial, budaya, dan ekonomi di lingkungan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.

	Akses terhadap pengambilan keputusan
	Peserta didik mampu memecahkan permasalahan atau kendala melalui penerapan strategi-strategi untuk menjaga kelestarian fungsi lingkungan alam, sosial, budaya, politik, dan ekonomi secara berkesinambungan dengan mengoptimalkan ruang publik di satuan pendidikan dan masyarakat.




II. CAPAIAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN ROBOTIKA
A. Rasional Program Keterampilan Robotika
Keterampilan Robotika digambarkan sebagai bagian dari rekayasa teknologi, sebuah disiplin ilmu mencakup elektronika, mekanika dan perangkat lunak komputer yang nantinya menghasilkan mesin yang disebut sebagai robot yang meniru atau melakukan tindakan seperti manusia. Secara sederhana, Keterampilan Robotika terkait erat dengan proses perancangan, operasi, dan konstruksi robot yang dilakukan untuk meringankan dan/atau memecahkan masalah yang dialami manusia dalam kehidupan sehari-hari secara efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan prinsip dan etika Robotika yang menggunakan robot untuk membantu kerja manusia tanpa menyakiti ataupun membahayakan manusia itu sendiri.
Program Keterampilan Robotika di dalam konteks Kurikulum Merdeka dilaksanakan berdasarkan profil pelajar Pancasila bersama dengan Program Pemberdayaan. Program Keterampilan Robotika disusun dalam bentuk capaian pembelajaran yang terbagi atas Fase A sampai dengan Fase F. Program Keterampilan Robotika mengarahkan peserta didik untuk mampu berpikir komputasional secara sistematis, kritis, analitis, dan kreatif melalui kegiatan eksplorasi dan proses memecahkan masalah dengan menggunakan robot. Peserta didik yang mempelajari Robotika juga mampu bernalar kritis dan kreatif, sekaligus mengembangkan semua karakter baik yang berbasis pada profil pelajar Pancasila. 
Pembelajaran pada Program Keterampilan Robotika dilakukan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan dapat mengintegrasikan Program Pemberdayaan. Pembelajaran Program Keterampilan Robotika bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan Robotika dan menginternalisasikan dimensi profil pelajar Pancasila. Pendekatan pembelajaran dalam Program Keterampilan Robotika dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran sesuai dengan karakteristik keterampilan dan kebutuhan peserta didik. Alur pelaksanaan pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan merujuk pada Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Pembelajaran dalam Program Keterampilan Robotika juga dirancang untuk melatih peserta didik mengembangkan profil pelajar Pancasila yang meliputi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, berkolaborasi (gotong royong), berkebhinekaan global dalam merancang solusi yang efektif dan efisien dari berbagai permasalahan di sekitarnya. Peserta didik juga diarahkan agar dapat memanfaatkan Robotika sebagai alat dan/atau media di dalam mengkombinasikan nilai-nilai, potensi, dan budaya Indonesia dengan teknologi robotik.

B. Tujuan Program Keterampilan Robotika
Program Keterampilan Robotika bertujuan untuk membantu peserta didik:
1. mengembangkan pola berpikir komputasional dalam menciptakan solusi untuk menyelesaikan persoalan-persoalan secara sistematis, kritis, analitis, dan kreatif;
2. mengenal dan memahami cara kerja teknologi masa kini, khususnya yang terkait dengan konsep dan praktik Robotika;
3. menerapkan prinsip dan etika Robotika di dalam proses perancangan dan pembuatan karya Robotika; dan
4. menghasilkan karya terampil Robotika dengan memanfaatkan berbagai teknologi yang tersedia dan mengintegrasikan pengetahuan di bidang lain dalam rangka membuat solusi yang efektif dan efisien untuk berbagai permasalahan di sekitarnya.

C. Karakteristik Program Keterampilan Robotika
Program Keterampilan Robotika mengintegrasikan kemampuan berpikir komputasional, algoritma dan pemrograman, eksplorasi mekanika dan elektronika, serta keterampilan dalam menerapkan konsep dan praktik Robotika sebagai objek kajian dan alat bantu untuk menghasilkan solusi yang efektif dan efisien untuk menghadapi berbagai persoalan yang ada di masyarakat.
Konsep kurikulum Program Keterampilan Robotika adalah seperti suatu bangunan rumah dimana bangunan rumah tersebut memiliki elemen-elemen pendukung yang membentuk bangunan lengkap sehingga menjadi gambaran keseluruhan dari keterampilan dalam bidang Robotika. Adapun elemen dari Program Keterampilan Robotika terkait satu sama lain membentuk keseluruhan keterampilan dalam Robotika sebagaimana diilustrasikan pada gambar di bawah ini sedangkan uraian dari elemen-elemen penyusun Keterampilan Robotika dijelaskan pada tabel selanjutnya.

[image: ]
Gambar Konsep Struktur Kurikulum Keterampilan Robotika
Tabel Uraian Elemen dalam Struktur Kurikulum Keterampilan Robotika
	Elemen
	Deskripsi

	Berpikir Komputasional
	Mengasah pola pikir peserta didik untuk memecahkan masalah secara terstruktur sebagai landasan untuk menghasilkan solusi yang efektif, efisien, dan optimal dengan menerapkan penalaran kritis, kreatif dan mandiri.

	Algoritma dan Pemrograman
	Mengarahkan peserta didik menuliskan langkah penyelesaian solusi secara runtut dan menerjemahkan solusi menjadi program yang dapat dijalankan oleh mesin (robot).

	Eksplorasi Mekanika
	Mengetahui, menemukan, mengidentifikasi, dan menentukan gerak pada suatu benda terkait kinematik dan dinamika yang ada pada mesin (robot).

	Eksplorasi Elektronika
	Mengetahui, menemukan, mengidentifikasi, dan menentukan perangkat yang memanfaatkan komponen arus searah bertegangan rendah yang ada pada mesin (robot).

	Robotika Terapan
	Berkolaborasi secara kreatif, inovatif, dan kontekstual dengan mengintegrasikan teknologi Robotika untuk menghasilkan solusi yang efektif, efisien, dan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya sesuai dengan prinsip dan etika Robotika.



Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Robotika ini bersifat fleksibel sehingga memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhannya. Peserta didik yang akan meningkatkan kompetensi keterampilan dapat mengambil Capaian Pembelajaran pada fase yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilakukan, apabila peserta didik telah menyelesaikan Capaian Pembelajaran pada fase di bawahnya. Pendidik atau Satuan Pendidikan dapat memfasilitasi hal tersebut.

D. Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Robotika Setiap Fase
1. Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II Program Paket A)
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu berpikir sistematis logis dengan membuat diagram gambar dari pola kegiatan sehari-hari, mengenal aplikasi pemrograman pada ponsel pintar, mengenal gerak mekanik sederhana, mengenal bentuk robot atau mesin otomatis sederhana dalam kehidupan sehari-hari, serta mengenal komponen elektronika dalam rangka memahami cara kerja robot pada benda di sekitar kita.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Berpikir Komputasional
	Peserta didik mampu berpikir sistematis logis dengan menerapkan simulasi sederhana dari pola kegiatan sehari-hari ke dalam bentuk diagram gambar atau blok.

	Algoritma dan Pemrograman
	Peserta didik mampu mengenal aplikasi pemrograman sederhana pada ponsel pintar atau komputer.

	Eksplorasi Mekanika
	Peserta didik mampu menggambar roda, katrol, dan pengungkit, serta menjelaskan fungsinya.

	Eksplorasi Elektronika
	Peserta didik mampu mengenal komponen elektronika switch, baterai, dan senter, serta dapat menjelaskan prinsip kerjanya. 

	Robotika Terapan
	Peserta didik mampu mengenal bentuk-bentuk robot sederhana atau mesin otomatis di dalam kehidupan kita sehari-hari, seperti mesin cuci otomatis, pemasak nasi, dan AC, serta dapat mempresentasikan cara kerjanya. 



2. Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV Program Paket A) 
Pada akhir fase B, peserta didik mampu berpikir sistematis logis, membuat pola kerja robot dalam diagram gambar, membuat pemrograman robot sederhana kemudian mampu menemukan dan memperbaiki kesalahan pemrograman, mengenal cara kerja pesawat sederhana dan komponen elektronika dasar pada Robotika, mengenal bentuk robot dengan sensor dalam kehidupan sehari-hari, membuat program Robotika dengan sensor pada ponsel pintar.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Berpikir Komputasional
	Peserta didik mampu menerapkan pola berpikir sistematis logis dengan membuat sebuah pola kerja robot dalam diagram gambar atau blok.

	Algoritma dan Pemrograman
	Peserta didik mampu membuat pemrograman robot sederhana menggunakan ponsel pintar dan mampu menemukan kemudian memperbaiki kesalahan pemrograman.

	Eksplorasi Mekanika
	Peserta didik mampu menjelaskan pesawat sederhana seperti tuas, pengungkit, bidang miring, katrol, sekrup, roda berporos, serta menjelaskan fungsinya.

	Eksplorasi Elektronika
	Peserta didik mampu mengenal komponen elektronika tahanan, kapasitor, lampu LED, sensor cahaya, dan sensor suara, serta dapat menjelaskan prinsip kerjanya (secara umum/garis besarnya).

	Robotika Terapan
	Peserta didik mampu mengenal bentuk robot dalam kehidupan sehari-hari yang menggunakan sensor dan mampu membuat projek Robotika yang memanfaatkan satu sensor pada ponsel pintar dengan konstruksi yang rapi baik secara mekanik maupun elektronik, serta mempresentasikan hasil karyanya.



3. Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI Program Paket A)
Pada akhir fase C, peserta didik mampu menerapkan cara berpikir sistematis logis dalam rangka membuat pola cara kerja robot dalam diagram alur (flowchart), membuat program Robotika untuk membaca data dari beberapa sensor dan menggerakkan aktuator yang ada di ponsel pintar, mengenal cara kerja pesawat kompleks dan komponen elektronika semikonduktor, mengenal robot dengan multi sensor dalam kehidupan sehari-hari, mengintegrasikan pemrograman robot dari sensor yang ada di ponsel pintar dan aktuator yang ada di ponsel pintar.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Berpikir Komputasional
	Peserta didik mampu menerapkan pola berpikir sistematis logis dengan membuat sebuah pola cara kerja robot ke dalam bagan alur (flowchart).

	Algoritma dan Pemrograman
	Peserta didik mampu membuat program Robotika untuk menjalankan beberapa sensor pada ponsel pintar serta menemukan dan memperbaiki kesalahan pemrograman.

	Eksplorasi Mekanika
	Peserta didik mampu menjelaskan pesawat kompleks yaitu gabungan beberapa pesawat sederhana seperti gunting, tangga, kereta dorong, kapak, dan sepeda, serta menjelaskan fungsinya.

	Eksplorasi Elektronika
	Peserta didik mampu mengenal komponen elektronika semikonduktor seperti dioda, transistor, IC dan mosfet, serta dapat menjelaskan prinsip kerjanya.

	Robotika Terapan
	Peserta didik mampu mengenal bentuk robot multi sensor dalam kehidupan sehari-hari dan membuat projek robot dengan melakukan kombinasi sensor untuk menghidupkan LED dan speaker mini (buzzer) dengan ponsel pintar atau komputer menggunakan konstruksi yang rapi baik secara mekanik maupun elektronik, serta mempresentasikan hasil karyanya.



4. Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII, dan IX Program Paket B)
Pada akhir fase D, peserta didik mampu menerapkan pola berpikir sistematis logis dalam membuat sistem robot atau otomatisasi yang dapat membaca data dari sensor analog dan digital. Membuat diagram komponen, pengkabelan, diagram elektrik sederhana, membuat program menggunakan perangkat komputer atau ponsel pintar untuk mengatur pola kerja robot dalam membaca data dari sensor untuk menggerakkan aktuator serta kemampuan untuk mencari kesalahan pemrograman dan memperbaikinya. Membuat projek untuk menggerakkan aktuator melalui pemrograman yang diunggah ke mikrokontroler.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Berpikir Komputasional
	Peserta didik mampu menerapkan pola berpikir sistematis logis dengan membuat pola cara kerja robot ke dalam membaca data dari sensor dan menggerakkan aktuator menggunakan mikrokontroler.

	Algoritma dan Pemrograman
	Peserta didik mampu membuat program Robotika dengan pengulangan, variabel tertentu, serta memperbaiki kesalahan pemrograman dan kesalahan teknis pada mikrokontroler.

	Eksplorasi Mekanika
	Peserta didik mampu menjelaskan cara kerja motor DC dan cara menggunakannya.

	Eksplorasi Elektronika
	Peserta didik mampu menjelaskan komponen elektronika semikonduktor seperti dioda, transistor, IC, dan mikrokontroler, serta memahami prinsip kerjanya.

	Robotika Terapan
	Peserta didik mampu mengenal komponen dasar robot berupa aktuator dan sensor, mengenal cara kerja mikrokontroler sederhana dan menghubungkan dengan ponsel pintar atau komputer, membuat projek robot yang dipasang dan dijalankan dalam papan mikrokontroler dengan konstruksi yang rapi baik secara mekanik maupun elektronik, serta mempresentasikan hasil karyanya.



5. Fase E (Umumnya untuk kelas X Program Paket C) 
Pada akhir fase E, peserta didik mampu menerapkan pola berpikir sistematis logis dalam membuat sistem robot atau otomatisasi yang dapat mengintegrasikan antara sensor, aktuator, dan mikrokontroler. Hal tersebut dimulai dari membuat diagram komponen, pengkabelan, diagram listrik, diagram alur pemrograman dan menguji program yang telah dibuat. Kemampuan menggunakan perangkat komputer atau ponsel pintar untuk mengatur pola kerja robot dalam membuat robot yang dapat mengikut garis atau menghindari rintangan, serta kemampuan untuk mencari kesalahan pemrograman dan memperbaikinya.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Berpikir Komputasional
	Peserta didik mampu menerapkan pola berpikir sistematis logis dengan membuat pola cara kerja robot ke dalam diagram elektrik sederhana.

	Algoritma dan Pemrograman
	Peserta didik mampu membuat program Robotika untuk menjalankan aktuator dan sensor pada papan mikrokontroler. 

	Eksplorasi Mekanika
	Peserta didik mampu menjelaskan cara kerja motor servo dan cara menggunakannya.

	Eksplorasi Elektronika
	Peserta didik mampu merangkai komponen elektronika lampu LED, speaker mini (buzzer), dan sensor yang dihubungkan dengan mikrokontroler, serta dapat memprogram mikrokontroler untuk menggunakan komponen elektronika tersebut.

	Robotika Terapan
	Peserta didik mampu membuat, memasang, dan menjalankan program Robotika yang terhubung dengan sensor dan aktuator untuk membuat robot pengikut garis tau penghindar rintangan dengan konstruksi yang rapi baik secara mekanik maupun elektronik, kemudian mempresentasikan hasil karyanya. 



6. Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII Program Paket C) 
Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan pola berpikir sistematis logis untuk membuat program pengendali Robotika nirkabel sekaligus memperbaiki kesalahan yang terjadi. Penggunaan sistem pengendali nirkabel ini dapat ditingkatkan dengan membuat robot atau sistem otomatis yang dapat diterapkan dalam aplikasi praktis di dalam kehidupan sehari-hari.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Berpikir Komputasional
	Peserta didik mampu menerapkan pola berpikir sistematis logis dengan membuat pola cara kerja robot ke dalam diagram elektrik sederhana dan sistem kendali robot.

	Algoritma dan Pemrograman
	Peserta didik mampu membuat program Robotika atau sistem otomatisasi yang sebagai pengendali robot, serta mampu memperbaiki kesalahan dalam sistem kendali robot sederhana.

	Eksplorasi Mekanika
	Peserta didik mampu untuk menjelaskan cara kerja aktuator pneumatik dan hidrolik, serta cara menggunakannya.

	Eksplorasi Elektronika
	Peserta didik mampu menjelaskan rangkaian sederhana, seperti rangkaian catu daya, penggerak motor, dan switch elektronik, serta dapat menjelaskan prinsip kerjanya.

	Robotika Terapan
	Peserta didik mampu mengenal robot dengan pengendali dalam kehidupan sehari-hari, mengenal sistem kendali robot (remote robot), membuat desain remote untuk robot, serta membuat projek kendali robot secara rapi yang mampu menjalankan perintah pada mikrokontroler, kemudian mempresentasikan hasil karyanya.




III. CAPAIAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN PENGELOLAAN SAMPAH
A. Rasional Program Keterampilan Pengelolaan Sampah
Keterampilan Pengelolaan Sampah merupakan keterampilan yang memberikan pengetahuan dan teknik pengelolaan sampah menjadi sebuah kegiatan yang menghasilkan daya jual dalam bentuk daur ulang. Keterampilan ini diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kelestarian alam dan lingkungan bagi keberlangsungan kehidupan. Keterampilan Pengelolaan Sampah membekali peserta didik agar mampu kreatif, inovatif, kritis, dan terampil guna meningkatkan kesejahteraan bagi peserta didik, keluarga, dan masyarakat sekitarnya melalui pengelolaan limbah keluarga dan industri. 
Program Keterampilan Pengelolaan Sampah dalam konteks kurikulum Merdeka berada pada kelompok pemberdayaan dan keterampilan berbasis profil pelajar Pancasila. Program Keterampilan Pengelolaan Sampah mengarahkan peserta didik untuk memiliki serangkaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang berkaitan dengan pengelolaan sampah secara kritis, kreatif, dan inovatif. 
Pembelajaran pada Program Keterampilan Pengelolaan Sampah dilakukan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan dapat mengintegrasikan Program Pemberdayaan. Pembelajaran Program Keterampilan Pengelolaan Sampah bertujuan untuk membekali peserta didik dengan Keterampilan Pengelolaan Sampah dan menginternalisasikan dimensi profil pelajar Pancasila. Pendekatan pembelajaran dalam Program Keterampilan Pengelolaan Sampah dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran sesuai dengan karakteristik keterampilan dan kebutuhan peserta didik. Alur pelaksanaan pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan merujuk pada Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Program Keterampilan Pengelolaan Sampah mendukung upaya pencapaian profil pelajar Pancasila sehingga peserta didik dapat mengembangkan dirinya sebagai peserta didik yang berakhlak mulia dengan mensyukuri apa yang telah diberikan Tuhan yang Maha Esa kepada manusia dan berakhlak mulia kepada alam dengan memanfaatkan dan memelihara alam secara benar dengan bergotong royong. Melalui Program Keterampilan Pengelolaan Sampah, peserta didik mengembangkan keterampilan bernalar kritis terhadap permasalahan di lingkungan berkaitan dengan sampah dan keratif serta inovatif untuk memanfaatkan sampah melalui teknik pengelolaan yang tepat untuk menghasilkan produk baru yang memiliki nilai jual. Pengelolaan sampah juga akan membentuk peserta didik untuk selalu peka terhadap isu global terkait dengan pemeliharaan lingkungan.

B. Tujuan Program Keterampilan Pengelolaan Sampah
Program Keterampilan Pengelolaan Sampah bertujuan membantu peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan sebagai berikut.
1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar tentang sampah/limbah.
2. Mengidentifikasi tahapan-tahapan dalam pengelolaan sampah.
3. Memiliki keahlian dalam pengelolaan dan pengolahan sampah.
4. Memiliki keterampilan kewirausahan dalam pengelolaan sampah.
5. Membudayakan gaya hidup ramah lingkungan.

C. Karakteristik Program Keterampilan Pengelolaan Sampah
Program Keterampilan Pengelolaan Sampah meliputi proses observasi dan eksplorasi, perencanaan, pengolahan, pemasaran serta refleksi dan evaluasi. Proses diaplikasikan pada pengolahan berbagai sampah rumah tangga hingga industri agar ramah lingkungan, dan meningkatkan keberlanjutan ekonomi serta sosial. Penjabaran elemen dalam capaian pembelajaran pengolahan sampah disusun berdasarkan ruang lingkup dan mengikuti sistem kerja produksi dengan memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
Penyusunan kompetensi pengolahan sampah dimulai pada jenjang Pendidikan Kesetaran Fase A hingga F, karena kepedulian terhadap lingkungan dan memiliki kepekaan terhadap permasalahan sampah, sebaiknya dimiliki sejak dini. Di akhir pembelajaran diharapkan peserta didik dapat mengolah dan menjadikan sampah bernilai ekonomi dan bermanfaat secara sosial. 
Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Pengelolaan Sampah diberikan dengan memperhatikan variasi potensi sumber daya daerah yang ada, kebutuhan peserta didik dan peluang kesempatan kerja yang tersedia, sehingga peserta didik mampu melakukan aktualisasi kemandirian, otonomi, kebebasan, dan kreativitas dalam berkarya untuk mengisi ruang publik secara produktif.
Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Pengolahan Sampah memiliki elemen sebagai berikut.
	ELEMEN
	DESKRIPSI

	Observasi dan eksplorasi
	Melatih peserta didik untuk melakukan pengamatan terhadap jenis sampah organik dan anorganik, kemudian menetapkan jenis sampah yang dapat diolah menjadi produk bernilai berdasarkan peluang usaha dan tingkat kebutuhan.

	Perencanaan
	Melatih peserta didik untuk membuat rancangan tahapan kegiatan pengelolaan sampah dan perencanaan strategi kerja pengolahan sampah berdasarkan hasil observasi/eksplorasi.

	Pengolahan
	Melatih peserta didik untuk melakukan usaha pelaksanaan kegiatan sortasi jenis sampah sesuai perencanaan dan teknik penanganan sampah untuk kelestarian lingkungan.

	Pemasaran
	Usaha yang ditujukan untuk menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan hasil pengolahan sampah dalam bentuk online maupun offline

	Refleksi
	Melatih peserta didik untuk mengapresiasi, menganalisis, menilai, dan pemberikan saran perbaikan/pengembangan serta kelayakan produk terhadap hasil pengelolaan sampah



Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Pengelolaan Sampah bersifat fleksibel sehingga memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan usia dan kebutuhannya. Peserta didik yang ingin meningkatkan kompetensi keterampilan dapat mengambil capaian pembelajaran pada fase yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilakukan apabila peserta didik telah menyelesaikan capaian pembelajaran pada fase dibawahnya. Pendidik atau satuan pendidikan dapat memfasilitasi hal tersebut.


D. Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Pengelolaan Sampah
Setiap Fase
1. Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II Program Paket A)
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu memahami pengertian, ciri-ciri, sumber sampah serta bahaya yang ditimbulkan. Peserta didik mampu mengenal jenis sampah organik dan anorganik yang ada di lingkungan rumah atau keluarga. Peserta didik mampu mengidentifikasi makna warna- warna tong sampah, serta mampu memilah sampah yang dihasilkan lingkungan rumah atau keluarga. Peserta didik mampu berpartisipasi dalam kegiatan menjaga lingkungan bersih dan sehat di lingkungan rumah atau keluarga. 

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan eksplorasi
	Peserta didik mampu mengamati dan memahami pengertian, ciri-ciri, sumber sampah dan mengenal berbagai jenis sampah yang ada di lingkungan keluarga. Peserta didik mampu membedakan sampah organik maupun anorganik yang ada di lingkungan rumah atau keluarga dengan cara membuang sampah pada tong sampah sesuai makna warnanya. Peserta didik berperan aktif dalam menjaga kebersihan di lingkungan rumah atau keluarga

	Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat perencanaan dalam melakukan pengelolaan sampah yang ada di lingkungan keluarga, baik sampah organik maupun anorganik. 

	Pengolahan
	Peserta didik mampu membuat produk sederhana dari hasil memilah atau mengelompokkan sampah organik dan anorganik.

	Pemasaran
	Peserta didik mampu menghasilkan produk sederhana dari pemilahan sampah yang ada di lingkungan keluarga baik sampah organik maupun anorganik sehingga mempunyai nilai jual.

	Refleksi
	Peserta didik mampu mengevaluasi hasil pemilahan sampah yang ada di lingkungan keluarga sesuai jenis nya. Peserta didik mampu membawa dirinya menjadi role model bagi keluarganya tentang pentingnya menjaga lingkungan bersih dan sehat.



2. Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV Program Paket A)
Pada akhir Fase B, peserta didik mampu mengidentifikasi dan mengelola berbagai jenis sampah yang ada di lingkungan rumah dan sekolah. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian sampah, ciri- ciri sampah yang berbahaya serta sumber sampah. Peserta didik mampu menunjukkan perbedaan jenis sampah dan dapat mengelompokan sampah sesuai dengan jenisnya. Peserta didik mengetahui prinsip-prinsip sederhana tentang pengelolaan sampah baik pengendalian, penyimpanan, pemindahan, pengangkutan, pengolahan, sampai dengan pembuangan sampah. Peserta didik berperan aktif dalam pengelolaan sampah yang ada di lingkungan keluarga dan sekolah melalui keteladanan.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan eksplorasi
	Peserta didik mampu mengamati dan mengenal berbagai jenis sampah yang ada di lingkungan keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu memilah sampah sesuai jenisnya. Peserta didik mampu melaksanakan prinsip-prinsip pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari hari. Menjadikan rumah dan sekolahnya sebagai tempat yang bersih dan sehat.

	Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat perencanaan tentang prinsip-prinsip pengelolaan sampah yang ada di lingkungan sekolah dan keluarga.

	Pengolahan
	Peserta didik mampu memilah sampah di lingkungan keluarga dan memanfaatkanya menjadi produk berguna dalam bentuk kreasi atau ketrampilan dengan cara yang sederhana.

	Pemasaran
	Peserta didik mampu memilah sampah serta mengelompokannya sehingga menjadi layak jual.

	Refleksi
	Peserta didik mampu memahami pentingnya hidup bersih dan sehat. Peserta didik memahami tujuan pemilahan dan pengelompokan sampah yang berdasar dan bermakna. 



3. Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI Program Paket A)
Pada akhir Fase C, peserta didik mampu membedakan jenis-jenis sampah dan mengelola jenis sampah yang ada di lingkungan sekitar dan mendemonstrasikan cara pengelompokan sampah. Peserta didik mampu menjelaskan aktivitas penghasil sampah. Peserta didik mampu menata dan mengkategorikan tong sampah sesuai jenis dan sifat sampah. Peserta didik mampu mengaplikasikan tentang cara pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari- hari.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan eksplorasi
	Peserta didik mampu mengamati, memilah, mengelompokan, dan mengenal berbagai jenis sampah yang ada di lingkungan sekitar. Peserta didik mampu mempraktekkan cara membuang sampah dengan benar. Peserta didik mampu menunjukan manfaat dari memilah dan mengelompokan sampah.

	Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat perencanaan dalam melakukan pengelolaan sampah yang ada di lingkungan sekitar, memilah, mengelompokan, mengkonstruksi pemilahan sampah berdasar sifat, lokasi, dan sumbernya, merencanakan kegiatan yang berkaitan dengan penjagaan lingkungan bersih dan sehat.

	Pengolahan
	Peserta didik mampu mengkombinasikan pengolahan sampah dari hasil memilah yang ada di lingkungan sekitar agar bernilai manfaat.

	Pemasaran
	Peserta didik mampu mengetahui manfaat memilah, mengelompokan jenis sampah sesuai sifat, lokasi maupun sumbernya serta proses sampah yang sudah dipilah dan dikumpulkan hingga bisa dimanfaatkan kembali.

	Refleksi
	Peserta didik mampu menjadikan lingkungan sekitarnya bersih, sehat dan tertib dari sampah. Peserta didik mengetahui aturan membuang sampah secara benar.



4. Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII, dan IX Program Paket B)
Pada akhir Fase D, peserta didik memiliki kemampuan membiasakan konsep mengurangi (reduce) sampah plastik. Peserta didik mampu mengenal barang yang bisa digunakan berulang seperti gelas, piring, tumbler (tempat minum). Peserta didik mampu membuktikan barang yang bisa digunakan berulang. Peserta didik memahami konsep menggunakan kembali (reuse) serta mengenal barang yang bisa digunakan kembali. Peserta didik mengetahui barang yang bisa di daur ulang (recycle) dalam rangka pengurangan sampah plastik yang dihasilkan lingkungan sekitar. Peserta didik mulai belajar memanfaatkan sampah yang sudah dipilah sebagai bahan untuk keterampilan maupun kreatifitas. Peserta didik mengaplikasikan pengetahuan pengurangan sampah plastik dalam kehidupan sehari-hari. 
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan eksplorasi
	Peserta didik mampu mengamati dan mengenal berbagai jenis sampah yang dihasilkan lingkungan sekitar. Peserta didik diskusi aktif hasil pengamatan sampah yang dihasilkan lingkungan sekitar. Peserta didik mampu membuat hasil keterampilan berbahan sampah. Peserta didik mampu membiasakan diri mengurangi sampah plastik dengan cara menggunakan barang-barang yang bisa didaur ulang atau digunakan kembali dalam pemanfaatan barang-barang yang digunakan sehari-hari seperti sendok, piring, gelas, dan tempat minum.

	Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat perencanaan dalam melakukan pengelolaan sampah yang dihasilkan lingkungan sekitar. Peserta didik mampu merencanakan demonstrasi mingguan atau bulanan dalam rangka pengurangan sampah plastik dengan cara membiasakan menggunakan barang- barang yang bisa digunakan kembali atau yang bisa di daur ulang. Peserta didik mampu merencanakan kegiatan-kegiatan penunjang pengurangan sampah plastik seperti membuat kerajinan dari berbagai jenis sampah plastik.

	Pengolahan
	Peserta didik mampu membiasakan konsep mengurangi sampah plastic (reduce). Peserta didik mampu memanfaatkan sampah plastik sebagai bahan keterampilan.

	Pemasaran
	Peserta didik mampu memahami sampah yang bernilai karena bisa di daur ulang. Peserta didik mampu memanfaatkan sampah sebagai salah satu sumber pendapatan dengan cara mengelompokan sampah yang bisa didaur ulang. Peserta didik mampu memanfaatkan sampah menjadi barang layak jual sebagai salah satu sumber pendapatan.

	Refleksi
	Peserta didik mampu mengevaluasi, dan membiasakan diri untuk menggunakan barang yang bukan sekali pakai



5. Fase E (Umumnya untuk kelas X Program Paket C)
Pada akhir Fase E, peserta didik memiliki kemampuan dalam menganalisis dan mengelola berbagai jenis sampah yang dihasilkan oleh industri kecil. Peserta didik mampu berdiskusi dan menggali informasi tentang berbagai jenis sampah yang dihasilkan Industri kecil. Peserta didik mengerti definisi sampah dari berbagai sumber. Peserta didik mengetahui berbagai sumber yang menghasilkan sampah. Peserta didik memahami jenis barang yang di pakai dan bahaya nya bagi lingkungan sehingga tidak sembarang menggunakanya. Peserta didik menjadikan pengetahuan pengelolaan sampah sebagai salah satu sumber keterampilan. Peserta didik mampu mengaplikasikan pengetahuan pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari-hari.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan eksplorasi
	Peserta didik mampu mengamati dan mengenal berbagai jenis sampah yang dihasilkan industri kecil. Peserta didik mampu mendiskusikan secara aktif hasil pengamatan sampah yang dihasilkan oleh industri kecil menggali informasi serta pengetahuan tentang sampah yang dihasilkan industri kecil. Peserta didik mampu mengkaji hasil pengamatan pengolahan sampah yang dihasilkan industri kecil. Peserta didik mampu memanfaatkan barang bekas sebagai bahan ketrampilan dengan berbagai inovasi. Peserta didik mampu menggunakan prinsip-prinsip pengelolaan sampah untuk menjaga lingkungan nya agar selalu bersih, sehat, dan tertib. 

	Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat perencanaan dalam melakukan pengelolaan sampah/limbah industri kecil menggali informasi sebagai sarana pengetahuan untuk menunjang perencanaan pengelolaan sampah yang dihasilkan industri kecil. Menggunakan hasil diskusi serta informasi sebagai sarana pengembangan perencanaan pengelolaan sampah yang dihasilkan industri kecil. Peserta didik mampu merancang metode pembuatan barang layak jual dari bahan bekas. 

	Pengolahan
	Peserta didik mampu membuat produk hasil kombinasi pemilahan sampah industri kecil dengan teknologi sederhana menjadi barang yang bernilai ekonomi.

	Pemasaran
	Peserta didik mampu memasarkan produk hasil keterampilan dari bahan bekas secara online dan offline. Peserta didik memanfaatkan sampah sebagai sumber keterampilan yang mempunyai nilai jual.

	Refleksi
	Peserta didik mampu mengevaluasi, penugasan untuk menggunakan barang yang bukan sekali pakai. Peserta didik mampu menciptakan inovasi dari bahan bekas.



6. Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII Program Paket C)
Pada akhir Fase F, peserta didik memiliki kemampuan memasarkan produk hasil keterampilan berbahan bekas baik secara online maupun offline. Peserta didik diharapkan memiliki kemampuan merancang produk berbahan bekas. Peserta didik mampu baik individu maupun kelompok mendemonstrasikan rancangan produk berbahan bekas dalam rangka pengurangan sampah plastik. Peserta didik mampu menganalisis sampah yang dihasilkan industri menengah yang ada di daerah sekitar. Peserta didik mampu memilah dan mengolah limbah industri menengah menjadi produk bernilai. Peserta didik mampu mengolah limbah industri menengah menggunakan bahan ramah lingkungan.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan eksplorasi
	Peserta didik mampu mengamati dan mengenal berbagai jenis sampah yang dihasilkan industri menengah. Peserta didik terampil memanfaatkan bahan bekas dari limbah industri menengah menjadi berguna dan layak jual. Peserta didik mampu menjaga lingkungan agar selalu bersih, sehat, dan tertib. 

	Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat perencanaan dalam melakukan pengelolaan sampah/limbah industri menengah. Peserta didik memiliki kemampuan merancang produk berbahan bekas yang dihasilkan industri menengah. Peserta didik mampu baik individu maupun kelompok mendemonstrasikan rancangan produk berbahan bekas dalam rangka pengurangan sampah plastik.

	Pengolahan
	Peserta didik mampu memilah dan mengolah sampah yang dihasilkan limbah industri menengah dikombinasikan dengan teknologi tepat guna.

	Pemasaran
	Peserta didik mampu memasarkan produk hasil ketrampilan dari bahan bekas secara online dan offline. Peserta didik memanfaatkan sampah sebagai sumber keterampilan yang mempunyai nilai jual. 

	Refleksi
	Peserta didik mampu melatih, mengapresiasi, menganalisis, menilai, dan memberikan saran perbaikan/pengembangan serta kelayakan produk bagi lingkungan sekitar terhadap hasil olahan sampah dari industri menengah.




IV. CAPAIAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN PERTANIAN TERPADU
A.	Rasional Program Keterampilan Pertanian
Keterampilan Pertanian Terpadu adalah aplikasi ilmu pengetahuan budidaya pertanian, budidaya peternakan, budidaya perikanan, ekonomi dan kewirausahaan melalui pengembangan kompetensi mengobservasi, merencanakan, mengelola dan memproduksi produk pertanian terpadu yang berdampak terhadap produksi optimal, dengan pertanian yang ramah lingkungan, serta meningkatkan keberlanjutan ekonomi dan sosial secara terintegrasi antar bidang (pertanian, perikanan dan peternakan). Komponen Pertanian Terpadu meliputi bidang pertanian, bidang peternakan dan bidang perikanan yang membentuk sistem yang terstruktur dan siklus yang membuat hasil/produksi secara optimal.
Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Pertanian Terpadu merupakan keterampilan pada program pendidikan kesetaraan yang berorientasi pada kecakapan hidup dan keterampilan untuk memberdayakan, memandirikan, dan meningkatkan kesejahteraan peserta didik sehingga mampu mengatasi permasalahan ekonomi sosial yang dihadapi. Konsep terapan pertanian terpadu mendukung pengembangan diri peserta didik dalam mewujudkan pengetahuan menjadi keahlian/keterampilan, dan mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja maupun berwirausaha, serta menumbuhkan kreativitas dan produktivitas dalam kehidupan masyarakat secara nyata. Peserta didik akan memiliki pengetahuan dasar budidaya dan pemahaman konsep yang memadukan unsur organisme berbeda dalam satu lahan yang saling menguntungkan yaitu tanaman dan hewan (ikan dan ternak) untuk menghasilkan produk utama dan produk sampingan secara berkelanjutan dan bernilai ekonomi yang mampu menjawab ketahanan pangan. 
Pembelajaran pada Program Keterampilan Pertanian Terpadu dilakukan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan dapat mengintegrasikan Program Pemberdayaan. Pembelajaran Program Keterampilan Pertanian Terpadu bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan Pertanian terpadu dan menginternalisasikan dimensi profil pelajar Pancasila. Pendekatan pembelajaran dalam Program Keterampilan Pertanian Terpadu dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran sesuai dengan karakteristik keterampilan dan kebutuhan peserta didik. Alur pelaksanaan pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan merujuk pada Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Cara pengembangan di atas menempatkan peserta didik menjadi subjek belajar dan membentuk pribadi yang tangguh serta mampu bersaing di dunia usaha dan dunia industri di bidang pertanian terpadu, serta menumbuhkan dan memelihara karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, berkebhinekaan global, dan bergotong royong. 

B.	Tujuan Program Keterampilan Pertanian Terpadu
Tujuan mempelajari Program Keterampilan Pertanian Terpadu adalah untuk:
1. memotivasi peserta didik untuk menyukai lapangan pekerjaan pertanian sebagai sektor yang menarik dan memiliki masa depan yang menjanjikan;
2. menumbuhkembangkan kreativitas-inovasi, jiwa kewirausahaan melalui pemanfaatan kearifan lokal, kemampuan kepemimpinan, kerja sama/gotong royong dan berani mengambil resiko; dan
3. membangun sektor pertanian melalui pengelolaan pertanian dengan sistem terpadu yang memanfaatkan potensi sumber daya kearifan lokal dan teknologi agar produktivitas maksimal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

C.	Karakteristik Program Keterampilan Pertanian Terpadu
Program Keterampilan Pertanian Terpadu adalah sistem budidaya yang menggabungkan kegiatan pertanian, peternakan, dan perikanan, pada satu lahan yang sama dan saling menguntungkan. Sistem budidaya seperti ini merupakan strategi yang dilakukan dalam menghadapi tantangan perubahan lingkungan yang mengancam produktivitas tanaman dan ketersediaan pangan. Pengelolaan budidaya dalam sistem pertanian terpadu dilakukan dengan cara menggunakan ulang dan mendaur ulang produk limbah yang dihasilkan seperti daun atau sisa bagian-bagian tanaman (brangkasan tanaman) dan kotoran ternak/ikan. Prinsipnya adalah menciptakan ekosistem sebagaimana alam bekerja.
Pada penyusunan Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Pertanian Terpadu, terdapat empat elemen yang menggambarkan tahapan/tingkatan level yaitu observasi dan eksplorasi, desain/perencanaan, produksi, serta promosi dan pemasaran. Keempat elemen tersebut saling terhubung sebagai suatu kegiatan utuh. Hasil observasi dan eksplorasi digunakan untuk membuat desain/perencanaan. Desain/perencanaan menjadi gambaran untuk melaksanakan produksi dan hasil produksi menjadi produk dalam kegiatan promosi dan pemasaran. Hasil kegiatan promosi dan pemasaran dapat dievaluasi dan dijadikan sebagai bahan pengembangan alur kegiatan pembelajaran pada fase berikutnya. Empat elemen yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang terstruktur dan terorganisasi sehingga dapat mewujudkan profil pelajar Pancasila. Hubungan keempat elemen tersebut disajikan dalam diagram alur sebagai berikut.
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Bagan alur elemen Keterampilan Pertanian Terpadu

Selanjutnya, penjabaran elemen ke dalam Kompetensi Pertanian Terpadu disusun berdasarkan ruang lingkup dan mengikuti sistem kerja produksi dengan memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai kompetensi dari Program Keterampilan Pertanian Terpadu. Adapun, penyusunan kompetensi pertanian terpadu dimulai pada fase A sampai dengan fase F, hal ini untuk membangun potensi dan minat peserta didik sejak awal.
Berikut adalah elemen dan deskripsi elemen pada keterampilan pertanian terpadu.

	Elemen
	Deskripsi

	Observasi dan eksplorasi
	Elemen observasi dan eksplorasi adalah pengamatan dan penggalian (bahan, alat dan teknik) secara sistematis dan kontekstual untuk memperoleh peluang Produksi dan pengembangan produk pertanian terpadu sesuai dengan kearifan lokal dengan memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

	Desain/ perencanaan
	Elemen desain atau perencanaan adalah penyusunan atau pengembangan rencana produk pertanian terpadu (rekonstruksi, modifikasi, dan penciptaan) berdasarkan hasil observasi dan eksplorasi .

	Produksi 
	Elemen produksi adalah keterampilan pembuatan atau penciptaan produk hasil pertanian terpadu yang kreatif dan atau inovatif melalui eksperimen dan penelitian yang menumbuhkan jiwa kewirausahaan.

	Promosi dan Pemasaran
	Elemen promosi dan pemasaran adalah untuk menentukan harga, mempromosikan, serta mendistribusikan hasil pertanian terpadu dengan memanfaatkan berbagai media dan teknologi.



[bookmark: _heading=h.jbb57oi42voi]D.	Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Pertanian Terpadu setiap Fase
[bookmark: _heading=h.ip1p6l679pzs]1.	Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II Program Paket A)
Pada akhir Fase A peserta didik mampu melakukan pemeliharaan budidaya dalam sistem pertanian terpadu di lingkungan lokal untuk mengembangkan jiwa peduli terhadap lingkungan dan ekosistem. Pada fase ini, peserta didik mampu mempromosikan produk budidaya yang dirawatnya berdasarkan fungsi/nilai budaya/nilai ekonomis secara lisan atau tertulis.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis tanaman dan hewan yang dibudidayakan (ikan atau hewan ternak) di daerah setempat.

	Desain/ perencanaan
	Peserta didik mampu merencanakan pemeliharaan budidaya sistem pertanian terpadu meliputi penyiraman, pemberian pakan dan pembersihan lahan/kandang/kolam.

	Produksi 
	Peserta didik mampu melakukan penyiraman, pemberian pakan dan pembersihan lahan/kandang/kolam dengan memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

	Promosi dan Pemasaran
	Peserta didik mampu melaksanakan promosi kegiatan pemeliharaan budidaya pertanian terpadu secara offline/online.



[bookmark: _heading=h.yh6u143899t2]2.	Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV Program Paket A)
Pada akhir Fase B peserta didik mampu melaksanakan budidaya sistem pertanian terpadu berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal. Pada fase ini, peserta didik mampu mempromosikan kegiatan budidaya berdasarkan fungsi/nilai budaya/nilai ekonomis secara lisan atau tertulis.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis tanaman dan hewan yang dibudidayakan (ikan atau hewan ternak) yang berpotensi dalam budidaya sistem pertanian terpadu.

	Desain/ perencanaan
	Peserta didik mampu merancang kegiatan budidaya sistem pertanian terpadu meliputi persiapan alat, bahan, penyiraman, pemberian pakan, dan pembersihan lahan/kandang/kolam sesuai teknik budidayanya.

	Produksi 
	Peserta didik mampu melakukan persiapan, penanaman, pemeliharaan, dan panen produk budidaya sistem pertanian terpadu dengan memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

	Promosi dan Pemasaran
	Peserta didik mampu merencanakan dan melaksanakan promosi untuk memasarkan produk sistem pertanian terpadu dengan menggunakan berbagai media dan teknologi secara offline/online.




[bookmark: _heading=h.w9hcnwkden0r]3.	Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI Program Paket A)
Pada akhir Fase C peserta didik mampu menghasilkan produk sistem budidaya pertanian terpadu berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal untuk kebutuhan pribadi/keluarga. Pada fase ini, peserta didik mampu mempromosikan produk budidaya berdasarkan fungsi/nilai budaya/nilai ekonomis secara lisan atau tertulis.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi

	Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis dan metode perbanyakan, baik tanaman maupun hewan (Ikan atau hewan ternak) yang berpotensi dalam budidaya sistem pertanian terpadu sesuai kebutuhan pribadi/keluarga.

	Desain/ perencanaan
	Peserta didik mampu merancang kegiatan budidaya sistem pertanian terpadu dimulai dengan perbanyakan/pengembangbiakan secara sederhana meliputi persiapan alat, bahan, seleksi indukan dan bibit, serta pengelolaan lahan budidaya sesuai dengan jenis komunitasnya.

	Produksi 
	Peserta didik mampu melakukan persiapan, penanaman, pemeliharaan dan panen budidaya sistem pertanian terpadu dengan memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

	Promosi dan Pemasaran
	Peserta didik mampu merencanakan dan melaksanakan promosi untuk memasarkan produk sistem budidaya pertanian dengan memanfaatkan berbagai media dan teknologi secara offline/online.
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4.	Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII, dan IX Program Paket B)
Pada akhir Fase D peserta didik mampu menghasilkan produk budidaya pertanian terpadu berdasarkan observasi bahan, alat, dan teknik sesuai potensi lingkungan/kearifan lokal untuk mengembangkan jiwa wirausaha. Pada fase ini, peserta didik mampu mempromosikan produk budidaya berdasarkan fungsi/nilai budaya/nilai ekonomis secara lisan dan tertulis.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi

	Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis tanaman dan hewan yang dibudidayakan (ikan atau hewan ternak) yang berpotensi dalam budidaya pertanian terpadu sesuai konteks daerah setempat.

	Desain/ perencanaan
	Peserta didik mampu merancang kegiatan budidaya pertanian terpadu meliputi persiapan alat, bahan, pengelolaan lahan dan penentuan populasi yang akan dibudidayakan sesuai kebutuhan.

	Produksi 
	Peserta didik mampu melakukan persiapan, penanaman, pemeliharaan dan panen budidaya pertanian terpadu sesuai standar operasional prosedur (SOP) dengan memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

	Promosi dan Pemasaran
	Peserta didik mampu merencanakan dan melaksanakan promosi untuk memasarkan produk budidaya pertanian terpadu dengan memanfaatkan berbagai media dan teknologi secara offline/online.



[bookmark: _heading=h.cvftcala41lo]5.	Fase E (Umumnya untuk Kelas X Program Paket C)
Pada akhir Fase E peserta didik mampu mengembangkan keterampilan pertanian terpadu berdasarkan analisis kebutuhan dan kelayakan pasar melalui eksplorasi potensi lokal sektor pertanian dengan melatih kemampuan berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan produktivitas dalam kehidupan masyarakat secara nyata. Pada fase ini, peserta didik mampu memasarkan, mengevaluasi dan memberikan saran produk pertanian terpadu berdasarkan dampak lingkungan/budaya/ teknologi tepat guna.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi bahan, alat, teknik, prosedur, dan sistem pertanian terpadu serta menentukan produk bernilai ekonomis dari berbagai sumber.

	Desain/ perencanaan
	Peserta didik mampu menyusun rencana pengembangan kegiatan pertanian terpadu dengan pemanfaatan teknologi tepat guna berdasarkan analisis kebutuhan dan kelayakan pasar berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal dan hasil eksplorasi dengan memperhatikan K3.

	Produksi 
	Peserta didik mampu mengembangkan produk pertanian terpadu yang aman berbasis usaha, serta menampilkan dalam bentuk pengemasan secara kreatif-inovatif dengan memperhatikan K3. 

	Promosi dan Pemasaran
	Peserta didik mampu mempromosikan dan memasarkan produk hasil pertanian terpadu dengan memanfaatkan berbagai media dan teknologi secara offline dan online.



[bookmark: _heading=h.tchfar6wfuhn]6.	Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII Program Paket C)
Pada akhir Fase F peserta didik mampu mengembangkan keterampilan pertanian terpadu berdasarkan proposal rancangan usaha dan kemitraan melalui analisis kebutuhan dan kelayakan pasar potensi lokal sektor pertanian serta mempromosikan melalui media sosial, virtual maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu memproduksi pertanian terpadu sesuai dengan nilai kewirausahaan, berdasarkan dampak lingkungan/budaya/ teknologi tepat guna. 

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi sistem produksi pertanian terpadu yang bernilai ekonomis dari berbagai sumber, berdasarkan analisis ekonomi, teknologi, ekosistem dan pemasaran.

	Desain/ perencanaan
	Peserta didik mampu mengembangkan sistem produksi pertanian terpadu dalam bentuk proposal usaha mencangkup analisis kajian ilmiah, teknologi tepat guna dan analisis usaha sesuai potensi lingkungan/kearifan lokal dengan memperhatikan K3.

	Produksi 
	Peserta didik mampu mengembangkan sistem produk pertanian terpadu yang aman berbasis usaha berdasarkan proposal dan kemitraan serta melakukan pengemasan yang kreatif-inovatif dengan memperhatikan K3.

	Promosi dan Pemasaran
	Peserta didik mampu mempromosikan dan memasarkan produk hasil pertanian terpadu dengan memanfaatkan berbagai media dan teknologi secara offline dan online.





V. CAPAIAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BARISTA
A.	Rasional Program Keterampilan Barista
Keterampilan Barista merupakan keterampilan yang berisi kompetensi yang berkaitan dengan peracikan dan penyajian minuman berbahan dasar kopi. Peserta didik yang mempelajari keterampilan ini diarahkan untuk berprofesi sebagai barista yang memiliki keahlian meracik dan menyajikan minuman berbahan dasar kopi. Sebagai profesi, barista mempunyai tuntutan kompetensi yang berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan dan sikap (perilaku) yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai untuk mendukung pengembangan profesinya.
Program Keterampilan Barista di dalam Kurikulum Merdeka dikembangkan berbasis profil pelajar Pancasila bersama dengan Program Pemberdayaan. Capaian Pembelajaran pada Program Keterampilan Barista membekali peserta didik untuk menjadi barista profesional dengan muatan pembelajaran prosedur K3, pengelolaan bahan baku, peralatan dan perlengkapan, pengelolaan area kerja, pelayanan pelanggan, dan pembuatan produk olahan kopi sehingga mereka siap bekerja di industri kerja atau berwirausaha. 
Pembelajaran pada Program Keterampilan Barista dilakukan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan dapat mengintegrasikan Program Pemberdayaan. Pembelajaran Program Keterampilan Barista bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dan menginternalisasikan dimensi profil pelajar Pancasila. Pendekatan pembelajaran dalam Program Keterampilan Barista dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran sesuai dengan karakteristik keterampilan dan kebutuhan peserta didik. Alur pelaksanaan pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan merujuk pada Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Program Keterampilan Barista akan mengembangkan peserta didik menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berpikir kritis, mandiri, kreatif, bergotong royong dan memiliki pemahaman mendalam atas keragaman budaya, etnik, bahasa, agama dan kepercayaan, serta segala aspek yang berbeda dengan identitas dirinya, baik lokal maupun global.

B	Tujuan Program Keterampilan Barista
Pembelajaran Program Keterampilan Barista membekali peserta didik dengan kemampuan soft skill dan hard skill sebagai berikut:
1. memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap berkaitan dengan kesehatan, keamanan, dan keselamatan kerja pada profesi barista;
2. memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap berkaitan dengan pengelolaan bahan baku kopi;
3. memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap berkaitan dengan pengelolaan peralatan dan perlengkapan dalam pengolahan minuman kopi;
4. memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap berkaitan dengan pengelolaan area kerja;
5. memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap berkaitan dengan pelayanan pelanggan; dan 
6. memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap berkaitan dalam pembuatan produk olahan kopi.

C.	Karakteristik Program Keterampilan Barista
Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Barista merupakan bidang profesi yang terkait dengan seluruh proses penyiapan kopi sebagai bahan baku, mengoperasikan alat dan perlengkapan pengolahan kopi, mengelola area kerja, melayani pelanggan, dan mengembangkan seni meracik kopi, serta menerapkan prosedur kesehatan, keamanan dan keselamatan kerja. 
Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Barista mempunyai elemen sebagai berikut:
	Elemen
	Deskripsi

	Prosedur Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan Kerja (K3)
	Melatih peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta sikap kerja yang diperlukan untuk mengikuti prosedur, menggunakan alat dan perlengkapan kesehatan, keselamatan dan keamanan kerja, serta langkah-langkah antisipasi dan pertolongan pertama pada kecelakaan kerja.

	Pengelolaan Bahan Baku
	Melatih peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta sikap kerja yang diperlukan untuk mengelola bahan baku pada kegiatan kerja barista, meliputi identifikasi jumlah dan jenis bahan yang dibutuhkan, menetapkan jumlah dan kebutuhan bahan baku yang akan digunakan serta menyimpan bahan baku dengan benar, menangani bahan yang tidak habis digunakan sesuai standar dan ketentuan yang berlaku dari masing-masing produk.

	Peralatan dan Perlengkapan
	Melatih peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta sikap kerja yang diperlukan untuk mengelola peralatan Manual Brewing dan Espresso Machine serta perlengkapan yang digunakan pada aktivitas barista, meliputi penguasaan jenis dan spesifikasi, proses persiapan peralatan dan perlengkapan, pemeriksaan dan perawatan serta pengoperasian dan melakukan kalibrasi masing-masing jenis peralatan dan perlengkapan kerja barista.

	Pengelolaan Area Kerja
	Melatih peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta sikap kerja yang diperlukan untuk mengelola area kerja barista, meliputi persyaratan kebersihan area kerja, penataan peralatan dan perlengkapan serta melakukan evaluasi terhadap produktivitas area kerja untuk mengoptimalkan pendayagunaan ruang dan area kerja barista.

	Pelayanan Pelanggan
	Melatih peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta sikap kerja yang diperlukan untuk menangani pelanggan, meliputi melakukan komunikasi dengan setiap pelanggan, melayani pesanan pelanggan, serta menangani situasi dan kondisi, termasuk complain.

	Pembuatan Produk Olahan Kopi
	Melatih peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta sikap kerja yang diperlukan dalam mempersiapkan, mengolah, dan menyajikan berbagai produk olahan kopi Manual Brewing dan Espresso Machine sesuai prosedur operasional baku untuk masing-masing produk.



Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Barista ini bersifat fleksibel sehingga memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhannya. Peserta didik yang ingin meningkatkan kompetensi keterampilan dapat mengambil Capaian Pembelajaran pada Fase yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilakukan apabila peserta didik telah menyelesaikan Capaian Pembelajaran pada Fase di bawahnya. Pendidik atau satuan pendidikan dapat memfasilitasi hal tersebut.
Peserta didik yang berencana untuk mendapatkan pengakuan sertifikasi keahlian pada keterampilan yang dipilih dapat difasilitasi oleh pendidik atau satuan pendidikan setelah menyelesaikan Capaian Pembelajaran pada Fase F.

D.	Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Barista Setiap Fase
1. Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II Program Paket A)
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan peralatan Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) serta kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mampu mengenal kopi yang dikonsumsi di lingkungan keluarga atau sekitarnya. Peserta didik mampu menyebutkan peralatan dan bahan pembuat minuman kopi dalam kehidupan sehari-hari dalam keluarga atau lingkungan sekitar. Peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan area kerja barista berdasarkan pengalaman mengunjungi tempat tersebut atau berdasarkan tayangan dan gambar. Peserta didik mampu menyebutkan cara membuat minuman kopi sederhana yang biasa dilakukan keluarga atau di lingkungan sekitar dengan atau tanpa bimbingan guru. Peserta didik mampu mempraktikkan kalimat santun terhadap pengunjung/pelanggan (terima kasih, salam, dan permintaan maaf).

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Prosedur Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan Kerja (K3)
	Peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan alat dan perlengkapan kesehatan, keamanan dan keselamatan kerja dalam kehidupan sehari-hari serta kegunaannya.

	Pengelolaan Bahan Baku
	Peserta didik mampu mengenal kopi yang dikonsumsi di lingkungan keluarga atau sekitarnya.

	Peralatan dan Perlengkapan
	Peserta didik mampu menyebutkan peralatan dan bahan pembuat minuman kopi dalam kehidupan sehari-hari dalam keluarga atau lingkungan sekitar.

	Pengelolaan Area Kerja
	Peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan area kerja barista berdasarkan pengalaman mengunjungi tempat tersebut atau berdasarkan tayangan dan gambar.


	Pelayanan Pelanggan
	Peserta didik mampu mempraktikkan kalimat santun terhadap pengunjung/pelanggan (terima kasih, salam, dan permintaan maaf jika terdapat kekurangan atau kesalahan dalam pelayanan)

	Pembuatan Produk Olahan Kopi
	Peserta didik mampu menyebutkan cara membuat minuman kopi sederhana yang biasa dilakukan keluarga atau di lingkungan sekitar dengan atau tanpa bimbingan guru



2. Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV Program Paket A)
Pada akhir fase B, peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan peralatan Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) yang ada di tempat makan atau minum serta menjelaskan fungsinya berdasarkan gambar atau tayangan. Peserta didik mampu menjelaskan daerah penghasil kopi di Indonesia serta jenis kopi yang dihasilkan serta menyebutkan jenis pengolahan pasca panen kopi di Indonesia untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air. Peserta didik mampu menyebutkan peralatan dan perlengkapan untuk membuat kopi yang digunakan oleh tempat minum kopi yang ada di sekitar atau berdasarkan gambar dan tayangan serta menyebutkan bagian-bagian tempat tersebut. Peserta didik mampu menyebutkan bagian-bagian tempat kerja barista yang harus dijaga kebersihannya. Peserta didik mampu menjelaskan komunikasi singkat yang dilakukan penjual dan pembeli di tempat minum kopi (kedai kopi atau coffee shop) berdasarkan tayangan atau dialog dalam bacaan. Peserta didik mampu menyebutkan cara mempersiapkan dan mengolah produk olahan kopi di tempat minum kopi (kedai kopi atau coffee shop) berdasarkan gambar atau tayangan.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Prosedur Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan Kerja (K3)
	Peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan peralatan Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) yang ada di tempat makan atau minum serta menjelaskan fungsinya berdasarkan gambar atau tayangan.

	Pengelolaan Bahan Baku
	Peserta didik mampu menjelaskan daerah penghasil kopi di Indonesia serta jenis kopi yang dihasilkan serta menyebutkan jenis pengolahan pasca panen kopi di Indonesia untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air.

	Peralatan dan Perlengkapan
	Peserta didik mampu menyebutkan peralatan dan perlengkapan untuk membuat kopi yang digunakan oleh tempat minum kopi yang ada di sekitar atau berdasarkan gambar dan tayangan serta menyebutkan bagian-bagian tempat tersebut

	Pengelolaan Area Kerja
	Peserta didik mampu menyebutkan bagian-bagain tempat kerja barista yang harus dijaga kebersihannya.

	Pelayanan Pelanggan
	Peserta didik mampu menjelaskan komunikasi singkat yang dilakukan penjual dan pembeli di tempat minum kopi (kedai kopi atau coffee shop) berdasarkan tayangan atau dialog dalam bacaan. 

	Pembuatan Produk Olahan Kopi
	Peserta didik mampu menyebutkan cara mempersiapkan dan mengolah produk olahan kopi di tempat minum kopi (kedai kopi atau coffee shop) berdasarkan gambar atau tayangan



3. Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI Program Paket A)
Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menjelaskan pentingnya Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) di tempat kerja. Peserta didik mampu menjelaskan potensi kopi Indonesia sebagai komoditi ekspor dengan menggunakan tabel atau diagram untuk memperjelas pemahaman serta menyebutkan jenis proses pasca panen kopi (proses kering dan proses basah) di Indonesia. Peserta didik mampu menyebutkan peralatan dan perlengkapan untuk membuat kopi yang digunakan oleh tempat minum kopi (kedai kopi atau coffee shop) yang ada di sekitar atau berdasarkan gambar dan tayangan. Peserta didik mampu menyebutkan bagian-bagian tempat kerja yang berkaitan dengan tempat minum kopi (kedai kopi atau coffee shop) dan menjelaskan bagian-bagian yang harus dijaga kebersihannya dengan memberikan alasan. Peserta didik mampu memeragakan komunikasi singkat kepada pelanggan dengan santun dan memerhatikan etika dalam bekerja. Peserta didik mampu menjelaskan metode seduh pembuatan minuman kopi di kedai kopi atau coffee shop dan membandingkannya dengan metode yang digunakan di rumah atau tempat lain.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Prosedur Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan Kerja (K3)
	Peserta didik mampu menjelaskan pentingnya Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) di tempat kerja.

	Pengelolaan Bahan Baku
	Peserta didik mampu menjelaskan potensi kopi sebagai komoditi ekspor dengan menggunakan tabel atau diagram untuk memperjelas pemahaman serta menyebutkan jenis proses pasca panen kopi (proses kering dan proses basah) di Indonesia.

	Peralatan dan Perlengkapan
	Peserta didik mampu menyebutkan peralatan dan perlengkapan untuk membuat kopi yang digunakan oleh tempat minum kopi (kedai kopi atau coffee shop) yang ada di sekitar atau berdasarkan gambar dan tayangan.

	Pengelolaan Area Kerja
	Peserta didik mampu menyebutkan bagian-bagian tempat kerja yang berkaitan dengan tempat minum kopi (kedai kopi atau coffee shop) dan menjelaskan bagian-bagian yang harus dijaga kebersihannya dengan memberikan alasan.

	Pelayanan Pelanggan
	Peserta didik mampu memeragakan komunikasi singkat kepada pelanggan dengan santun dan memerhatikan etika dalam bekerja. 

	Pembuatan Produk Olahan Kopi
	Peserta didik mampu menjelaskan metode seduh pembuatan minuman kopi di kedai kopi atau coffee shop dan membandingkannya dengan metode yang digunakan di rumah atau tempat lain.



4. Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII, dan IX Program Paket B)
Pada akhir Fase D, peserta didik mampu memahami dan menggunakan alat dan perlengkapan Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3). Peserta didik mampu menentukan bahan baku pada kegiatan kerja barista, meliputi jumlah dan jenis bahan yang dibutuhkan dalam manual brewing sederhana dan menyimpan bahan baku dengan benar. Peserta didik mampu mengelola peralatan dan perlengkapan manual brewing sederhana yang digunakan pada aktivitas barista, serta pengoperasian dan melakukan kalibrasi masing-masing jenis peralatan dan perlengkapan kerja barista. Peserta didik mampu mengelola area kerja barista, meliputi persyaratan kebersihan area kerja, penataan peralatan dan perlengkapan sederhana pada area kerja barista. Peserta didik mampu menangani pelanggan, meliputi melakukan komunikasi dengan setiap pelanggan, melayani pesanan pelanggan. Peserta didik mampu mempersiapkan, mengolah, dan menyajikan produk olahan kopi Manual Brewing sesuai prosedur operasional baku. 

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Prosedur Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan Kerja (K3)
	Peserta didik mampu memahami dan menggunakan alat dan perlengkapan Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3).

	Pengelolaan Bahan Baku
	Peserta didik mampu menentukan bahan baku pada kegiatan kerja barista, meliputi jumlah dan jenis bahan yang dibutuhkan dalam manual brewing sederhana dan menyimpan bahan baku dengan benar.

	Peralatan dan Perlengkapan
	Peserta didik mampu mengelola peralatan dan perlengkapan manual brewing sederhana yang digunakan pada aktivitas barista, serta pengoperasian dan melakukan kalibrasi masing-masing jenis peralatan dan perlengkapan kerja barista.

	Pengelolaan Area Kerja
	Peserta didik mampu mengelola area kerja barista, meliputi persyaratan kebersihan area kerja, penataan peralatan dan perlengkapan sederhana pada area kerja barista.

	Pelayanan Pelanggan
	Peserta didik mampu menangani pelanggan, meliputi melakukan komunikasi dengan setiap pelanggan, melayani pesanan pelanggan.

	Pembuatan Produk Olahan Kopi
	Peserta didik mampu mempersiapkan, mengolah, dan menyajikan produk olahan kopi Manual Brewing sederhana sesuai prosedur operasional baku.



5. Fase E (Umumnya untuk Kelas X Program Paket C)
Pada akhir Fase E peserta didik mampu menerapkan prosedur Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan Kerja (K3), penggunaan alat dan perlengkapan K3. Peserta didik mampu mengelola bahan baku pada manual brewing metode pour over, immersion, press meliputi identifikasi, menetapkan jumlah dan jenis bahan baku yang akan digunakan serta menyimpan bahan baku dengan benar, menangani bahan yang tidak habis digunakan. Peserta didik mampu menyiapkan peralatan dan perlengkapan Manual Brewing metode pour over, immersion, press meliputi penguasaan jenis dan spesifikasi, proses persiapan peralatan dan perlengkapan, pemeriksaan dan perawatan serta pengoperasian dan melakukan kalibrasi masing-masing jenis peralatan. Peserta didik mampu mengelola area kerja meliputi persyaratan kebersihan area kerja, penataan peralatan, dan perlengkapan untuk mengoptimalkan pendayagunaan ruang kerja. Peserta didik mampu melayani pelanggan meliputi melakukan komunikasi dengan setiap pelanggan dan melayani pesanan pelanggan serta mampu membuat produk olahan kopi mulai dari mempersiapkan, mengolah, dan menyajikan berbagai produk olahan kopi Manual Brewing metode pour over, immersion, press sesuai prosedur operasional baku.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Prosedur Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan Kerja (K3)
	Peserta didik mampu menerapkan prosedur Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan Kerja (K3), penggunaan alat dan perlengkapan K3.

	Pengelolaan Bahan Baku
	Peserta didik mampu mengelola bahan baku pada manual brewing metode pour over, immersion, press meliputi identifikasi, menetapkan jumlah dan jenis bahan baku yang akan digunakan serta menyimpan bahan baku dengan benar dan menangani bahan yang tidak habis digunakan.

	Peralatan dan Perlengkapan
	Peserta didik mampu menyiapkan peralatan dan perlengkapan manual brewing metode pour over, immersion, press meliputi penguasaan jenis dan spesifikasi, proses persiapan peralatan dan perlengkapan, pemeriksaan dan perawatan serta pengoperasian dan melakukan kalibrasi masing-masing jenis peralatan.

	Pengelolaan Area Kerja
	Peserta didik mampu mengelola area kerja barista, meliputi persyaratan kebersihan area kerja, penataan peralatan dan perlengkapan untuk mengoptimalkan pendayagunaan ruang dan area kerja barista.

	Pelayanan Pelanggan
	Peserta didik mampu menangani pelanggan, meliputi melakukan komunikasi dengan setiap pelanggan dan melayani pesanan pelanggan.

	Pembuatan Produk Olahan Kopi
	Peserta didik mampu mempersiapkan, mengolah, dan menyajikan produk olahan kopi Manual Brewing metode pour over, immersion, press sesuai prosedur operasional baku untuk masing-masing produk.



6. Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII Program Paket C)
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu memahami dan menerapkan prosedur Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan Kerja (K3), penggunaan alat dan perlengkapan K3. Peserta didik mampu mengelola bahan baku meliputi identifikasi, menetapkan jumlah dan jenis bahan baku yang akan digunakan pada Manual Brewing (immersion, pour over dan press) dan Espresso Machine serta menyimpan bahan baku dengan benar serta menangani bahan yang tidak habis digunakan. Peserta didik mampu menyiapkan peralatan dan perlengkapan Manual Brewing (immersion, pour over dan press) dan Espresso Machine meliputi penguasaan jenis dan spesifikasi, proses persiapan peralatan dan perlengkapan, pemeriksaan dan perawatan serta pengoperasian dan melakukan kalibrasi masing-masing jenis peralatan. Peserta didik mampu mengelola area kerja meliputi persyaratan kebersihan area kerja, penataan peralatan dan perlengkapan serta melakukan evaluasi terhadap produktivitas area kerja barista. Peserta didik mampu melayani pelanggan meliputi melakukan komunikasi dengan setiap pelanggan, melayani pesanan pelanggan serta menangani situasi dan kondisi, termasuk komplain serta mampu membuat produk olahan kopi mulai dari mempersiapkan, mengolah, dan menyajikan berbagai produk olahan kopi Manual Brewing (immersion, pour over dan press) dan Espresso Machine serata espresso based dan milk beverage sesuai dengan prosedur operasional baku untuk masing-masing produk.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Prosedur Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan Kerja (K3)
	Peserta didik mampu memahami dan menerapkan prosedur Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan Kerja (K3), penggunaan alat dan perlengkapan K3.

	Pengelolaan Bahan Baku
	Peserta didik mampu mengelola bahan baku meliputi identifikasi, menetapkan jumlah dan jenis bahan baku yang akan digunakan pada manual brewing (pour over, immersion, dan press) dan espresso machine serta menyimpan bahan baku dengan benar serta menangani bahan yang tidak habis digunakan.

	Peralatan dan Perlengkapan
	Peserta didik mampu menyiapkan peralatan dan perlengkapan manual brewing (immersion, pour over dan press) dan espresso machine meliputi penguasaan jenis dan spesifikasi, proses persiapan peralatan dan perlengkapan, pemeriksaan dan perawatan serta pengoperasian dan melakukan kalibrasi masing-masing jenis peralatan.

	Pengelolaan Area Kerja
	Peserta didik mampu mengelolah area kerja meliputi persyaratan kebersihan area kerja, penataan peralatan dan perlengkapan serta melakukan evaluasi terhadap produktivitas area kerja barista.

	Pelayanan Pelanggan
	Peserta didik mampu melayani pelanggan meliputi melakukan komunikasi dengan setiap pelanggan, melayani pesanan pelanggan serta menangani situasi dan kondisi, termasuk komplain dan konﬂik

	Pembuatan Produk Olahan Kopi
	Peserta didik mampu membuat produk olahan kopi mulai dari mempersiapkan, mengolah, dan menyajikan berbagai produk olahan kopi Manual Brewing (pour over, immersion, dan press) dan Espresso Machine serata espresso based dan milk beverage sesuai dengan prosedur operasional baku untuk masing-masing produk.




VI. CAPAIAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN PERIKANAN TANGKAP
A. Rasional Program Keterampilan Perikanan Tangkap
Keterampilan Perikanan Tangkap merupakan suatu proses pendidikan yang berorientasi pada pembentukan sikap, kemandirian, dan keterampilan untuk meningkatkan kesejahteraan peserta didik. Keterampilan ini memuat elemen tentang penanaman jiwa patriotisme, cinta tanah air, kebanggaan akan laut sebagai masa depan bangsa, dan menciptakan generasi muda yang memiliki jiwa wirausaha. Peserta didik yang mempelajari keterampilan ini akan diarahkan untuk memiliki keterampilan berkaitan dengan proses penangkapan ikan, pengolahan dan penanganan hasil perikanan, serta diversifikasi produk dan pemasaran yang berorientasi pada manajemen usaha perikanan. 
Program Keterampilan Perikanan Tangkap di dalam Kurikulum Merdeka dikembangkan berbasis profil pelajar Pancasila bersama dengan Program Pemberdayaan. Program Keterampilan Perikanan Tangkap disusun dalam bentuk Capaian Pembelajaran yang terbagi atas Fase A sampai dengan Fase F. 
Pembelajaran pada Program Keterampilan Perikanan Tangkap dilakukan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan dapat mengintegrasikan Program Pemberdayaan. Pembelajaran Program Keterampilan Perikanan Tangkap bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan Perikanan Tangkap dan menginternalisasikan dimensi profil pelajar Pancasila. Pendekatan pembelajaran dalam Program Keterampilan Perikanan Tangkap dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran sesuai dengan karakteristik keterampilan dan kebutuhan peserta didik. Alur pelaksanaan pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan merujuk pada Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Program Keterampilan Perikanan Tangkap sangat strategis dalam upaya pencapaian profil pelajar Pancasila. Melalui Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Perikanan Tangkap, peserta didik diarahkan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan mensyukuri anugerah kekayaan laut yang melimpah, serta berakhlak mulia terhadap alam. Selain itu, peserta didik diarahkan untuk berpikir kritis, kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan sumber daya alam. Peserta didik juga diarahkan untuk menumbuhkan semangat gotong royong melalui kerja kelompok yang membangun kebhinekaan, menumbuhkan sikap kemandirian, dan jiwa kewirausahaan melalui kegiatan pembelajaran berbasis projek penangkapan ikan, penanganan, dan pengolahan ikan serta diversifikasi produk dan pemasaran. 

B. Tujuan Program Keterampilan Perikanan Tangkap
Program Keterampilan Perikanan Tangkap bertujuan agar peserta didik mampu:
1. memiliki wawasan kebangsaan, cinta laut, mandiri, dan terampil;
2. menerapkan cara penangkapan ikan terukur dengan alat tangkap yang ramah lingkungan, pengolahan dan penanganan hasil tangkapan ikan dengan teknologi sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri serta dapat menerapkan prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3);
3. memiliki jiwa wirausaha bidang perikanan tangkap, kreatif dalam melakukan inovasi produk perikanan, mampu melihat peluang pasar serta mampu bersaing pada sektor perikanan tangkap; dan
4. memperoleh sertifikasi kompetensi bidang Penangkapan Ikan.

C. Karakteristik Program Keterampilan Perikanan Tangkap
Program Keterampilan Perikanan Tangkap merupakan usaha penangkapan ikan di laut dengan menggunakan sarana prasarana dan cara yang tepat. Sebagai salah satu tulang punggung perekonomian Indonesia, sektor Perikanan Tangkap menjadi penyumbang devisa negara dan sektor yang menyerap banyak tenaga kerja. Hal ini dikarenakan hasil perikanan Indonesia masih menjadi primadona pasar dunia. Program Keterampilan Perikanan Tangkap meliputi proses penangkapan ikan, pengolahan dan penanganan hasil tangkapan ikan, serta diversifikasi produk dan pemasaran. Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Perikanan Tangkap disusun secara memadai dan aplikatif agar dapat diterapkan oleh satuan pendidikan. Muatan Capaian Pembelajaran Program Perikanan Tangkap diarahkan agar peserta didik memiliki sikap kemandirian, keterampilan, dan kompetensi melalui proses merencanakan, merancang, menerapkan, dan memanfaatkan teknologi di bidang Perikanan Tangkap berdasarkan prinsip perikanan berkelanjutan sehingga mampu menghasilkan lulusan yang dapat terserap di dunia usaha dan dunia industri. 
Satuan pendidikan yang sulit untuk mencapai akses ke laut, sungai ataupun danau dapat melakukan pola pembelajaran dengan praktik lapangan (field trip) ke lokasi Perikanan Tangkap terdekat, kunjungan ke industri atau dengan melakukan praktik simulasi. 
Capaian Pembelajaran keterampilan Perikanan Tangkap memiliki elemen sebagai berikut.

	Elemen
	Deskripsi

	 Wawasan Nusantara
	Penanaman jiwa patriotisme kepada peserta didik, rasa cinta tanah air, bangga sebagai bangsa yang memiliki laut yang luas untuk mewujudkan laut sebagai masa depan bangsa, menumbuhkan sikap kemandirian dan jiwa kewirausahaan. Hal ini sangat diperlukan untuk membentuk generasi bangsa yang memiliki sikap dan kepribadian yang tangguh.

	Proses Penangkapan Ikan
	Pemberdayaan untuk mempersiapkan kemandirian peserta didik dengan memahami proses penangkapan ikan dengan jenis alat tangkap, mampu menerapkan K3, memahami manajemen kapal ikan, mengenal sarana prasarana dan perawatan peralatan di bidang perikanan tangkap, serta pengelolaan sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan dunia usaha/dunia industri.

	Penanganan dan Penyimpanan Hasil Tangkapan Ikan
	Pemberdayaan untuk mempersiapkan kemandirian peserta didik dalam memahami dan mengidentifikasi cara penanganan hasil tangkapan ikan dan proses penyimpanan ikan, serta mampu menerapkan K3.

	Pengolahan Hasil Perikanan 
	Pemberdayaan untuk mempersiapkan peserta didik mampu mengidentifikasikan penanganan dan penyimpanan hasil tangkapan serta memahami kebutuhan bahan pengawetan ikan, sehingga mutu kualitas ikan tetap terjaga dan layak untuk dikonsumsi maupun untuk diproses lebih lanjut. Selain itu peserta didik juga dapat memproduksi hasil olahan ikan sesuai kebutuhan pasar dengan menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan ramah lingkungan dan prosedur K3.

	Diversifikasi Produk dan Pemasaran
	Pemberdayaan untuk mempersiapkan peserta didik dengan kemandirian dan keterampilan, menumbuhkan kreativitas dan jiwa wirausaha, inovatif dan mampu melihat peluang pasar serta mampu bersaing dengan menerapkan manajemen usaha produksi perikanan.



Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Perikanan Tangkap ini bersifat fleksibel sehingga memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhannya. Peserta didik yang akan meningkatkan kompetensi keterampilan dapat mengambil Capaian Pembelajaran pada Fase yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilakukan apabila peserta didik telah menyelesaikan Capaian Pembelajaran pada Fase di bawahnya. Pendidik atau satuan pendidikan dapat memfasilitasi hal tersebut.
Peserta didik yang berencana untuk mendapatkan pengakuan sertifikasi kompetensi pada keterampilan yang dipilih dapat difasilitasi oleh pendidik atau satuan pendidikan setelah peserta didik menyelesaikan Capaian Pembelajaran pada Fase F. 

D. Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Perikanan Tangkap Setiap Fase
1. Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II Program Paket A)
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu memiliki jiwa kebangsaan dan rasa cinta kebaharian serta mampu mengidentifikasi proses penangkapan ikan, penanganan, pengolahan hasil perikanan, ataupun diversifikasi produk dan pemasaran yang ada di sekitarnya melalui kegiatan yang menarik dan sederhana sesuai dengan jenjangnya.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	 Wawasan Nusantara
	Peserta didik memiliki pengetahuan untuk menguatkan jiwa kebangsaan dan rasa cinta kebaharian.

	Proses Penangkapan Ikan
	Peserta didik mampu mengidentifikasi tentang potensi sumberdaya kelautan dan perikanan, dan alat tangkap yang ramah lingkungan dan sarana prasarana penangkapan ikan serta pengetahuan tentang penerapan standar prosedur K3 melalui kegiatan sederhana dan menarik.

	Penanganan dan Penyimpanan Hasil Tangkapan Ikan
	Pada akhir Fase A peserta didik mampu mengidentifikasi tentang cara penanganan hasil tangkapan ikan dan proses penyimpanan ikan melalui kegiatan sederhana dan menarik.

	Pengolahan Hasil Perikanan
	Peserta didik mampu mengidentifikasi tentang beberapa jenis olahan hasil perikanan dengan kegiatan sederhana dan menarik.

	Diversifikasi Produk dan Pemasaran
	Peserta didik mampu mengidentifikasi tentang kreativitas dan pengembangan produk olahan perikanan dengan kegiatan sederhana dan menarik.



2. Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV Program Paket A)
Pada akhir Fase B, peserta didik memiliki jiwa kebangsaan dan rasa cinta kebaharian serta mampu memahami dan menjelaskan proses penangkapan ikan, penanganan dan pengolahan hasil perikanan, maupun diversifikasi produk dan pemasaran di sekitarnya melalui kegiatan sederhana dan menarik.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	 Wawasan Nusantara
	Peserta didik memiliki jiwa kebangsaan dan rasa cinta kebaharian.

	Proses Penangkapan Ikan
	Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan potensi sumberdaya kelautan dan perikanan, dan alat tangkap yang ramah lingkungan dan sarana prasarana penangkapan ikan, dan standar prosedur K3 dengan kegiatan sederhana dan menarik.

	Penanganan dan Penyimpanan Hasil Tangkapan Ikan
	Pada akhir Fase B peserta didik mampu memahami dan menjelaskan tentang cara penanganan hasil tangkapan ikan dan proses penyimpanan ikan di sekitarnya dengan kegiatan sederhana dan menarik.

	Pengolahan Hasil Perikanan
	Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan tentang beberapa jenis olahan hasil perikanan serta mampu membuat hasil produk perikanan di sekitarnya dengan kegiatan sederhana dan menarik.

	Diversifikasi Produk dan Pemasaran
	Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan tentang kreativitas pengembangan produk olahan perikanan di sekitanya dengan kegiatan sederhana dan menatik. 



3. Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI Program Paket A)
Pada akhir Fase C, peserta mampu menumbuhkembangkan jiwa kebangsaan dan rasa cinta kebaharian. Peserta didik mampu menjelaskan kekuatan dan kelemahan proses penangkapan ikan, penanganan dan pengolahan hasil perikanan, serta diversifikasi produk dan pemasaran di sekitarnya melalui kegiatan yang menarik.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	 Wawasan Nusantara
	Peserta didik mampu menumbuhkembangkan jiwa kebangsaan dan rasa cinta kebaharian.

	Proses Penangkapan Ikan
	Peserta didik mampu menganalisis potensi sumberdaya kelautan dan perikanan, proses penangkapan ikan dengan alat tangkap yang ramah lingkungan dan sarana prasarana penangkapan ikan, serta penerapan standar prosedur K3 yang ada di sekitarnya dengan kegiatan yang menarik. 

	Penanganan dan Penyimpanan Hasil Tangkapan Ikan
	Peserta didik mampu menganalisis berkaitan dengan penanganan hasil tangkapan ikan dan proses penyimpanan ikan di sekitarnya dengan kegiatan yang menarik

	Pengolahan Hasil Perikanan
	Peserta didik mampu menganalisis berkaitan dengan pengolahan hasil perikanan di sekitarnya dengan kegiatan yang menarik.

	Diversifikasi Produk dan Pemasaran
	Peserta didik menganalisis berkaitan dengan kreativitas pengembangan produk olahan hasil perikanan di sekitarnya dengan kegiatan yang menarik.




4. Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII, dan IX Program Paket B)
Pada akhir Fase C, peserta mampu menumbuhkembangkan jiwa kebangsaan dan rasa cinta kebaharian. Peserta didik mampu memahami dan terampil dalam proses penangkapan ikan, penanganan dan pengolahan hasil perikanan, serta diversifikasi produk dan pemasaran untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan .

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	 Wawasan Nusantara
	Peserta didik mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan tentang jiwa patriotisme, rasa cinta tanah air, bangga sebagai bangsa yang memiliki laut yang luas untuk mewujudkan laut sebagai masa depan bangsa. 

	Proses Penangkapan Ikan
	Peserta didik mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan tentang potensi sumberdaya kelautan dan perikanan, dan alat tangkap yang ramah lingkungan dan sarana prasarana penangkapan ikan serta dapat melakukan penerapan standar prosedur K3.

	Penanganan dan Penyimpanan Hasil Tangkapan Ikan
	Peserta didik mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan tentang cara penanganan hasil tangkapan ikan dan proses penyimpanan ikan.

	Pengolahan Hasil Perikanan
	Peserta didik mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan tentang beberapa jenis olahan hasil perikanan serta mampu membuat hasil produk perikanan. 

	Diversifikasi Produk dan Pemasaran
	Peserta didik mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan tentang kreativitas dan mampu mengembangkan produk sesuai kebutuhan pasar untuk menumbuhkan sikap kemandirian dan jiwa kewirausahaan



5. Fase E (Umumnya untuk kelas X Program Paket C)
Pada Fase E peserta didik mampu menerapkan dasar-dasar keterampilan kompetensi perikanan tangkap dengan melatih kemampuan secara kreatif, inovatif dalam kehidupan masyarakat secara nyata. Peserta didik mampu menerapkan produktivitas melalui kegiatan kewirausahaan. Peserta didik juga menerapkan jiwa kebangsaan, rasa cinta kebaharian, dan kenusantaraan. 
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	 Wawasan Nusantara
	Peserta didik mampu menerapkan jiwa kebangsaan, dan rasa cinta kebaharian, kenusantaraan. . 

	Proses Penangkapan Ikan
	Peserta didik mampu menganalisis jenis-jenis alat penangkap ikan, nautika perkapalan dan permesinan kapal, proses penangkapan ikan dengan jenis alat tangkap yang ramah lingkungan serta dapat melakukan penerapan standar prosedur K3.

	Penanganan dan Penyimpanan Hasil Tangkapan Ikan
	Peserta didik mampu menganalisis dan mampu melakukan penanganan hasil tangkapan ikan dan proses penyimpanan di atas kapal berupa pendinginan dan penggaraman.

	Pengolahan Hasil Perikanan
	Peserta didik menganalisis jenis –jenis olahan, jenis dan kebutuhan bahan olahan perikanan, cara pengawetan ikan serta mampu menghasilkan produk hasil perikanan

	Diversifikasi Produk dan Pemasaran
	Peserta didik mampu menghasilkan produk perikanan dan memiliki kreativitas dalam pengembangan produk sesuai kebutuhan pasar untuk menumbuhkan jiwa wirausaha. 



6. Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII Program Paket C)
Pada akhir Fase F peserta didik mampu mengembangkan keterampilan berkaitan dengan kompetensi Perikanan Tangkap secara kreatif dan inovatif. Peserta didik mampu melakukan produktivitas dalam kehidupan masyarakat secara nyata dan menumbuhkembangkan jiwa kebangsaan serta memberikan kontribusi pada bidang Perikanan Tangkap. 

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	 Wawasan Nusantara
	Peserta didik mampu menumbuh kembangkan semangat kebangsaan dan memberikan kontribusi untuk kemajuan perikanan

	Proses Penangkapan Ikan
	Peserta didik memiliki kemampuan kreatif, inovatif, dan produktif sehingga mampu mengidentifikasi jenis alat penangkap ikan, terampil mengoperasikan peralatan kapal perikanan dan pengetahuan permesinan kapal perikanan serta mampu menerapkan K3.

	Penanganan dan Penyimpanan Hasil Tangkapan Ikan
	Peserta didik mampu melakukan penanganan hasil tangkapan ikan dan proses penyimpanan di atas kapal.

	Pengolahan Hasil Perikanan
	Peserta didik mampu memproduksi jenis –jenis olahan ikan, mampu mengidentifikasi jenis dan kebutuhan bahan serta mampu melakukan pengawetan ikan

	Diversifikasi Produk dan Pemasaran
	Peserta didik memiliki kreativitas dan mampu menghasilkan produk yang sesuai kebutuhan pasar, serta mampu mengembangkan kelompok usaha dengan menerapkan sistem manajemen usaha perikanan. 




VII. CAPAIAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN TATA BOGA
A. Rasional Program Keterampilan Tata Boga
	Keterampilan Tata Boga merupakan mata pelajaran yang memuat kompetensi keahlian dalam menyiapkan, mengolah, menyajikan, dan memasarkan suatu produk makanan. Keterampilan ini membekali peserta didik untuk menguasai berbagai keterampilan tata boga yang penerapannya terbagi ke dalam Fase A sampai dengan Fase F. 
	Program Keterampilan Tata Boga di dalam Kurikulum Merdeka dikembangkan berbasis profil pelajar Pancasila bersama dengan program Pemberdayaan. Keterampilan Tata Boga membekali peserta didik dengan kemampuan berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang tata boga sehingga mampu digunakan bagi pengembangan diri, lingkungan dan masyarakatnya. Program Keterampilan Tata Boga akan menghasilkan lulusan yang mampu hidup mandiri melalui kegiatan bekerja atau berwirausaha. Pembelajaran pada Program Keterampilan Tata Boga dilakukan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan dapat mengintegrasikan Program Pemberdayaan. Pembelajaran Program Keterampilan Tata Boga bertujuan untuk membekali peserta didik dengan Keterampilan Tata Boga dan menginternalisasikan dimensi profil pelajar Pancasila. Pendekatan pembelajaran dalam Program Keterampilan Tata Boga dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran sesuai dengan karakteristik keterampilan dan kebutuhan peserta didik. Alur pelaksanaan pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan merujuk pada Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 
	Program Keterampilan Tata Boga memiliki peran strategis dalam upaya penguatan profil pelajar Pancasila melalui 4 (empat) elemen yaitu persiapan, pengolahan, penyajian makanan, dan wirausaha bidang boga secara kreatif dan inovatif. Peserta didik akan mengembangkan nilai ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan mensyukuri hasil alam Indonesia sebagai bahan baku kuliner, kreatif mengeksplorasi berbagai hasil alam Indonesia untuk pembuatan kuliner, bergotong royong dalam melakukan praktik pembelajaran, mandiri dalam melakukan tugas-tugas, dan berkebinekaan global dalam menjalin kemitraan dalam bidang Tata Boga. Penerapan nilai profil pelajar Pancasila dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

B. Tujuan Program Keterampilan Tata Boga
Program Keterampilan Tata Boga memiliki tujuan sebagai berikut.
1. Memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang berkaitan dengan persiapan pengolahan (mise en place), sehingga memenuhi standar dan hasil kerja yang ditetapkan.
2. Memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan berkaitan dengan pengolahan makanan, sesuai dengan kualitas produk, kesehatan dan keamanan makanan, keselamatan kerja serta nilai estetika. 
3. Memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan berkaitan dengan penyajian serta pengemasan makanan, yang sesuai dengan standar, dengan memanfaatkan teknologi yang sesuai.
4. Memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan wirausaha bidang boga. 

C. Karakteristik Program Keterampilan Tata Boga
Program Keterampilan Tata Boga merupakan bidang keilmuan yang terkait dengan pengetahuan menu, sanitasi hygiene dan kesehatan, keamanan dan keselamatan kerja, proses persiapan kerja, pengolahan makanan penyajian dan pemasaran serta kewirausahaan bidang boga. Program Keterampilan Tata Boga disusun dalam Capaian Pembelajaran mulai dari Fase A (umumnya kelas I dan II Paket A), Fase B (umumnya kelas III dan IV Paket A), Fase C (umumnya kelas V dan VI Paket A), Fase D (umumnya kelas VII, VIII, dan IX Paket B) , Fase E (umumnya kelas X Paket C), hingga Fase F (umunya kelas XII dan XII Paket C).
Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Tata Boga memiliki elemen sebagai berikut.
	Elemen
	Deskripsi Elemen

	1. Persiapan Pengolahan (mise en place).
	Kemampuan menerapkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan serta sikap kerja yang diperlukan untuk persiapan pengolahan yang meliputi: sanitasi hygiene dan kesehatan, keamanan dan keselamatan kerja (K3), pengetahuan resep dan menu, pengetahuan bahan, pengetahuan gizi, pengetahuan peralatan, pengetahuan tentang bumbu, proses praproduksi seperti pencucian, pemotongan bahan, penimbangan, dan penyimpanan bahan makanan, yang digunakan sesuai standar dan ketentuan yang berlaku dari masing-masing produk olahan.

	2. Pengolahan Makanan 
	Kemampuan menerapkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan serta sikap kerja yang diperlukan untuk mengolah bahan mentah menjadi produk makanan, dengan menerapkan berbagai teknik olah (panas basah, panas kering, dan panas minyak). 

	3. Penyajian Makanan
	Kemampuan menerapkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan serta sikap kerja yang diperlukan untuk melakukan penyajian makanan, meliputi: standar porsi, cara menata di atas alat saji (platting), penggunaan hiasan (garnish), melakukan pengemasan produk meliputi memilih kemasan, desain kemasan, dengan memperhatikan etika penyajian sesuai standar dan ketentuan yang berlaku pada masing-masing produk olahan.

	4. Wirausaha Bidang Boga 
	Kemampuan menerapkan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta sikap dalam berwirausaha yang meliputi karakter wirausaha, pengelolaan usaha, perhitungan harga jual, kemasan, strategi pemasaran, promosi dan pembuatan rencana bisnis (business plan) dalam bidang boga.



Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Tata Boga bersifat fleksibel sehingga memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhan. Peserta didik yang akan meningkatkan kompetensi keterampilan mampu mengambil Capaian Pembelajaran pada Fase yang lebih tinggi. Hal ini mampu dilakukan apabila peserta didik telah menyelesaikan Capaian Pembelajaran pada Fase di bawahnya. Pendidik atau satuan Pendidikan mampu memfasilitasi hal tersebut.
Peserta didik yang berencana untuk menmampukan kemampuan sertifikasi keahlian pada keterampilan yang dipilih difasilitasi oleh pendidik atau satuan Pendidikan setelah menyelesaikan Capaian Pembelajaran pada Fase F. 

D. Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Tata Boga Setiap Fase
1. Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II Program Paket A)
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu mengidentifikasi bahan makanan di sekitarnya, mengenal peralatan pengolahan sederhana, menerapkan sanitasi hygiene sederhana yang berkaitan dengan diri sendiri dan makanan. Peserta didik mampu melakukan pengolahan makanan sederhana dan menyajikan secara rapi dan bersih. 

	No
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	1
	Persiapan pengolahan
	Peserta didik mampu mengidentifikasi bahan makanan di sekelilingnya, mengenal peralatan memasak sederhana dan fungsinya, dan menerapkan sanitasi hygiene pribadi dan makanan, serta melakukan persiapan dasar pengolahan yang meliputi mengupas. memipil, memetik, dan memotong bahan makanan sederhana. 

	2
	Pengolahan Makanan
	Peserta didik mampu menjelaskan macam-macam teknik olah sederhana. Mampu melakukan proses meracik, membentuk, menghias produk makanan hasil perebusan, pengukusan, menjadi makanan yang siap dimakan dengan pendampingan orang dewasa. 

	3
	Penyajian Makanan
	Peserta didik mampu menyajikan atau menata makanan secara sederhana sesuai dengan porsi dengan menggunakan alat yang bersih.

	4
	Wirausaha Bidang Boga
	Peserta didik mampu membuat makanan sederhana untuk diperlihatkan atau ditunjukkan pada keluarganya. 



2. Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV Program Paket A)
Pada akhir Fase B, peserta didik mampu melakukan persiapan memasak dengan memilih bahan dan peralatan, serta mampu menerapkan sanitasi hygiene, dan keamanan pangan. Peserta didik mampu mengolah makanan sederhana untuk keluarga dan diri sendiri, menyajikan dengan rapi dan bersih, serta melakukan pengolahan sederhana untuk diri sendiri dan keluarga.

	No
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	1
	Persiapan pengolahan
	Peserta didik mampu mengidentifikasi bahan makanan di sekelilingnya, memilih peralatan memasak sederhana sesuai dengan fungsinya, menerapkan sanitasi hygiene makanan, dan mengenal unsur gizi pada bahan makanan.

	2
	Pengolahan Makanan
	Peserta didik mampu melakukan pengolahan sederhana dengan teknik rebus, kukus, dan menggoreng untuk keperluan diri dan keluarga.

	3
	Penyajian Makanan
	Peserta didik mampu menyajikan makanan sesuai dengan standar porsi dengan memperhatikan kerapian, kebersihan, dan kesesuaian alat saji. 

	4
	Wirausaha Bidang Boga
	Peserta didik mampu membuat makanan sederhana untuk diri sendiri dan keluarga.




3. Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI Program Paket A)
Pada akhir Fase C, peserta didik mampu melakukan persiapan pengolahan sederhana, memahami, menerapkan sanitasi hygiene makanan, mengenal unsur gizi yang dibutuhkan tubuh, dan menjelaskan bahaya bahan tambahan makanan. Peserta didik mampu melakukan pengolahan serta penyajian makanan sesuai dengan standar porsi yang memiliki cita rasa yang bernilai jual. 

	No
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	1
	Persiapan pengolahan
	Peserta didik mampu melakukan persiapan pengolahan sederhana, menerapkan sanitasi hygiene makanan, menjelaskan unsur gizi pada bahan makanan, serta mengidentifikasi bahan tambahan makanan 5P (pewarna, pemanis, perasa, pengenyal, pengawet) dan bahayanya bagi tubuh.

	2
	Pengolahan Makanan
	Peserta didik mampu melakukan pengolahan dengan menerapkan teknik olah panas basah dan panas kering untuk keperluan diri dan keluarga dengan memperhatikan K3.

	3
	Penyajian Makanan
	Peserta didik mampu menyajikan makanan dengan rapi, menggunakan alat yang bersih, ketepatan porsi standar, dan garnish yang sesuai.

	4
	Wirausaha Bidang Boga
	Peserta didik mampu membuat makanan sederhana, yang bernilai jual.



4. Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII, dan IX Program Paket B)
Pada akhir Fase D, peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan kebutuhan resep dan menyiapkan bumbu dasar berbahan lokal. Peserta didik mampu membuat makanan yang mempunyai nilai jual dengan prosedur panas kering dan panas basah berbahan dasar sesuai dengan potensi daerah setempat (pertanian, perkebunan, perikanan dan peternakan) dan melakukan penjualan secara langsung (offline) dan tidak langsung (online).

	No
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	1
	Persiapan Pengolahan
(mise en place).
	Peserta didik mampu memahami dan menerapkan hal-hal yang berhubungan dengan persiapan pengolahan makanan, meliputi mengidentifikasi kebutuhan resep, mengenal unsur gizi dan mengidentifikasi bahan tambahan makanan 5 P (pewarna, pemanis, perasa, pengenyal, pengawet), sanitasi hygiene dan keselamatan kerja, pengenalan alat dan bahan, menyiapkan bumbu dasar makanan lokal, menyiapkan bahan potensi lokal (pertanian perikanan dan peternakan).

	2
	Pengolahan Makanan 
	Peserta didik mampu mengekplorasi produk lokal yang ada untuk pembuatan makanan sesuai dengan prosedur resep dari bahan nabati dan hewani berdasarkan potensi daerah setempat (pertanian, peternakan perikanan dan perkebunan). 

	3
	Penyajian Makanan
	Peserta didik mampu mencontoh ragam teknik penyajian makanan siang di piring, menerapkan standar porsi, membuat garnish, menyajikan makanan sesuai dengan cara penyajian siap di piring (ready plate).

	4
	Wirausaha Bidang Boga
	Peserta didik mampu memahami dan menerapkan karakter wirausaha bidang boga pengetahuan tentang dasar-dasar penjualan, perhitungan harga jual, teknik mengemas sederhana dengan kemasan yang aman, dan melakukan penjualan di kalangan sendiri atau dengan kegiatan pejualan secara langsung (offline) dan tidak langsung (online)



5. Fase E (Umumnya kelas X Paket C) 
Pada akhir fase E peserta didik mampu menganalisis produk makanan Indonesia, menganalisis kebutuhan resep dan menu. Peserta didik mampu membuat masakan Indonesia berbahan dasar lokal yang ada di Indonesia dan melakukan penyajian serta mampu melakukan penjualan dengan sistem secara langsung (offline) dan tidak langsung (online).

	No
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	1
	Persiapan Pengolahan
 (mise en place).
	Peserta didik mampu menerapkan sanitasi hygiene dan keselamatan kerja, menganalisis resep, mengenal unsur gizi dan mengidentifikasi bahan tambahan makanan 5 P (pewarna, pemanis, perasa, pengenyal, pengawet), menyiapkan bumbu dasar masakan Indonesia, menyiapkan bahan makanan potensi lokal (pertanian perikanan dan peternakan).

	2
	Pengolahan Makanan
	Peserta didik mampu menganalisis produk makanan Indonesia, menyiapkan makanan makanan dan minuman Indonesia (daerah), memodifikasi makanan produk lokal, dan menyiapkan makanan kekinian dari bahan makanan lokal dari hewani dan nabati.

	3
	Penyajian Makanan
	Peserta didik mampu menganalisis ragam teknik penyajian makanan, menerapkan standar porsi, membuat garnish, menyajikan makanan dengan menata di piring (ready plate), menata di atas meja makan (family service), dan prasmanan (buffet).

	4
	Wirausaha Bidang Boga
	Peserta didik mampu menerapkan segmentasi pasar 4 P (Produk, Place, Price, Promotion), membuat/menggunakan media promosi sederhana, membuat kemasan yang aman dan menarik serta mampu melakukan pemasaran langsung (offline) dan tidak langsung (online).



6. Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII Program Paket C)
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis kebutuhan resep dan menu, membuat makanan fungsional, serta makanan Asia dan Eropa popular yang ada di Indonesia serta mampu melakukan penjualan langsung (offline) maupun tidak langsung (online). Peserta didik diarahkan melakukan uji kompetensi level 2 (dua) untuk memampukan sertifikat kompetensi agar lebih siap memasuki dunia kerja atau wirausaha.
	No
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	1
	Persiapan Pengolahan
 (mise en place).
	Peserta didik mampu menerapkan sanitasi hygiene dan keselamatan kerja, menganalisis resep dan menu, mengenal unsur gizi dan mengidentifikasi bahan tambahan makanan 5 P (pewarna, pemanis, perasa, pengenyal, pengawet), menyiapkan bumbu dasar makanan Asia/Eropa sederhana yang sudah populer di Indonesia. Mengembangkan bahan berbasis potensi lokal hasil perkebunan, perikanan dan peternakan daerah untuk makanan dengan gaya Internasional. 

	2
	Pengolahan Makanan
	Peserta didik mampu menerapkan dan menyiapkan makanan fungsional, menyiapkan makanan Asia dan Eropa yang populer di Indonesia. 

	3
	Penyajian Makanan
	Peserta didik mampu melakukan penyajian sesuai dengan standar porsi (portion qontrol), melakukan penyajian makanan di depan tamu dan membuat garnish yang sesuai dengan jenis hidangan, serta mampu melakukan penyajian dengan tata cara Internasional.

	4
	Wirausaha Bidang Boga
	Peserta didik mampu menghitung harga jual, membuat perencanaan usaha (business plan) bidang boga, melakukan praktik penjualan dengan pemasaran secara langsung (offline) maupun pemasaran tidak langsung (online).




VIII. CAPAIAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN TATA BUSANA
 A. Rasional Program Keterampilan Tata Busana 
	Keterampilan Tata Busana merupakan bidang kajian yang mempelajari bagaimana cara memilih, mengatur, memperbaiki, dan merancang busana agar lebih serasi dan indah. Keterampilan ini memberikan kompetensi tentang proses pembuatan busana meliputi membaca sketsa busana, menganalisis desain busana, menyiapkan /membuat pola, menjahit, dan menyelesaikan hasil jahitan. Keterampilan Tata Busana berisi kajian dan praktik berkaitan dengan proses pengamatan dan eksperimen untuk menumbuhkan kreativitas, mengasah kepekaan estetis, dan menemukan bentuk visual yang inovatif melalui pemahaman konsep dan kepekaan terhadap trend mode yang selalu berkembang sesuai dengan zaman.
	Program Keterampilan Tata Busana di dalam Kurikulum Merdeka dikembangkan berbasis profil pelajar Pancasila untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan vokasional di bidang tata busana. Kompetensi yang mendasari penguasaan Program Keterampilan Tata Busana berisi kompetensi hard skills yang meliputi penguasaan kompetensi spesifik sesuai dengan bidang pekerjaan yang mencakup pemahaman proses mempersiapkan, pembuatan, dan pengemasan busana. Program ini juga berisi kemampuan soft skills yang meliputi berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, inovasi, kerja sama, kemandirian, dan kesadaran terhadap mutu produk. 
	Pembelajaran pada Program Keterampilan Tata Busana dilakukan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan dapat mengintegrasikan Program Pemberdayaan. Pembelajaran Program Keterampilan Tata Busana bertujuan untuk membekali peserta didik dengan Keterampilan Tata Busana dan menginternalisasikan dimensi profil pelajar Pancasila. Pendekatan pembelajaran dalam Program Keterampilan Tata Busana dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran sesuai dengan karakteristik keterampilan dan kebutuhan peserta didik. Alur pelaksanaan pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan merujuk pada Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.	
	Program Keterampilan Tata Busana berkontribusi dalam membekali peserta didik agar kompeten di bidang Tata Busana yang berbasis profil pelajar Pancasila. Melalui bidang kajian Tata Busana, peserta didik memiliki akhlak mulia dengan mensyukuri keragaman budaya dan potensi alam Indonesia sebagai inspirasi pembuatan busana. Selain itu, peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk kreatif dan inovatif dalam melihat peluang di sekitar untuk menghasilkan produk baru. Keterampilan Tata Busana juga melatih kemandirian dan tanggung jawab peserta didik dalam melakukan usaha berkaitan dengan bidang Tata Busana.

B. Tujuan Program Keterampilan Tata Busana
Program Keterampilan Tata Busana membekali peserta didik agar memiliki kemampuan sebagai berikut. 
1. Memiliki dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan, meliputi:
a. piranti menjahit, b. teknik dasar menjahit, c. pembuatan pola, d. pembuatan busana dan lenan rumah tangga, dan e. rancangan harga jual.
2. Memiliki karakter profil pelajar Pancasila yang beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, mandiri, bergotong-royong, bernalar kritis, kreatif, dan berkebhinekaan global. 

C. Karakteristik Program Keterampilan Tata Busana
Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Tata Busana merupakan pengetahuan dasar bagi peserta didik untuk memahami keahlian busana bukan hanya mencakup keterampilan teknis pembuatan busana namun meliputi sisi kreasi dan produksi agar mampu menembus kebutuhan pasar. Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Tata Busana dikembangkan ke dalam Fase A (umumnya kelas I dan II Paket A), Fase B (umumnya kelas III dan IV Paket A), dan Fase C (umumnya kelas V dan VI Paket A). Fase D (umumnya kelas VII, VIII, dan IX Paket B). Adapun Fase E (umumnya kelas X Paket C) dan Fase F (umumnya kelas XI dan XII Paket C). Capaian Pembelajaran ini merupakan dasar agar peserta didik dapat melanjutkan dan mengembangkan kompetensi sesuai dengan perkembangan mode dalam industri fashion global dan bekerja di dunia industri atau berwirausaha.
Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Tata Busana memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengikuti dan memilih konsentrasi keterampilan yang meliputi konsentrasi kemampuan pembuatan busana berbasis kreasi dan konsentrasi keterampilan pembuatan busana berbasis pesanan perorangan ataupun secara kelompok. Pembelajaran Program Keterampilan Tata Busana akan memperkenalkan peserta didik pada lapangan kerja dan jabatan kerja.
Peserta didik yang lulus dari pendidikan Kesetaraan diharapkan dapat menumbuhkan minat berkreativitas serta membangun sikap kerja. Proses pembelajaran dapat dilaksanakan melalui:
· pembelajaran di kelas;
· pembelajaran di ruang praktik /laboratorium busana;
· projek sederhana;
· berinteraksi dengan alumni atau praktisi industri;
· melakukan kunjungan belajar pada industri Busana (perusahaan tekstil, penerima jasa pembuat busana, atau konveksi); dan
· pencarian informasi melalui media digital.
Capaian Pelajaran Keterampilan Tata iBusana terdiri atas 5 (lima) elemen sebagai berikut.
	No.
	Elemen
	Deskripsi

	1
	Piranti Menjahit
	Kemampuan memahami dan menerapkan keselamatan dan keamanan dalam bekerja (K3) di bidang busana, menyiapkan peralatan jahit pokok dan alat bantu jahit, fungsi setiap jenis peralatan menjahit, cara mengoperasikan, pemeliharaan dan melalukan perbaikan ringan.     

	2
	Teknik Dasar Menjahit
	Kemampuan memahami dan menerapkan pembuatan busana, mulai dari pemilihan bahan tekstil (bahan utama) dan bahan pendukung, teknik menjahit fragmen bagian-bagian busana, dan penyelesaian hasil jahitan.

	3
	Pembuatan Pola 
	Kemampuan memahami dan menerapkan membaca sketsa desain, mengidentifikasi garis-garis tubuh (body line), jenis ukuran, teknik mengambil ukuran, menyiapkan/membuat pola, serta membuat rancangan bahan. 

	4
	Pembuatan Busana dan Lenan Rumah Tangga
	Kemampuan memahami dan menerapkan penyiapan alat dan tempat kerja menjahit sesuai standar ergonomic, peletakan pola di atas bahan, memotong, menjahit bagian –bagian potongan kain, penyelesaian jahitan, pengepresan dan pengemasan hasil jahitan, dengan memperhatikan K3

	5
	Rancangan Harga Jual
	Kemampuan untuk memahami dan menerapkan pemilihan jenis-jenis bahan pokok dan pendukung yang digunakan menghitung biaya produk, menentukan profit, dan menentukan harga jual untuk setiap jenis produk.



Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Tata Busana bersifat fleksibel sehingga memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhannya. Peserta didik yang akan meningkatkan kompetensi keterampilan dapat mengambil Capaian Pembelajaran pada Fase yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilakukan apabila peserta didik telah menyelesaikan Capaian Pembelajaran pada Fase di bawahnya. Pendidik atau satuan pendidikan dapat memfasilitasi hal tersebut.
Peserta didik yang berencana untuk mendapatkan pengakuan sertifikasi keahlian pada keterampilan yang dipilih dapat difasilitasi pendidik/satuan pendidikan setelah menyelesaikan Capaian Pembelajaran pada Fase F.

D. Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Tata Busana Setiap Fase
1. Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II Program Paket A) 
Pada akhir Fase A, peserta didik memiliki kemampuan menjelaskan fungsi pakaian, dan menyebutkan alat jahit yang ada di sekitarnya. Peserta didik mengenal pola pakaian dan pembuatan busana melalui berbagai aktivitas sederhana seperti mewarnai gambar busana, menggabungkan potongan-potongan pola busana dari kertas, mengidentifikasi bahan utama dan pendukung serta menghitung jumlah komponen yang ada pada sebuah busana (misalnya kancing atau aksesoris sederhana).

		Fase A berdasarkan elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Piranti Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan mengenal dan menyebutkan alat jahit yang ada di sekitarnya.

	Teknik Dasar Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan menyebutkan jenis pakaian yang dimiliki dan fungsinya dengan bahasa sederhana.

	Pembuatan Pola
	Peserta didik mengenal pola pakaian melalui berbagai aktivitas sederhana seperti mewarnai gambar busana.

	Pembuatan Busana Dan Lenan Rumah Tangga
	Peserta didik memiliki kemampuan menggabungkan potongan-potongan kertas berbentuk pola busana yang sederhana dengan cara merekatkan untuk melatih berpikir kritis.

	Rancangan Harga Jual
	Peserta didik memiliki kemampuan mengidentifikasi bahan utama dan pendukung serta menghitung jumlah komponen yang ada pada sebuah busana (kancing, aksesoris sederhana).



2. Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV Program Paket A)
Pada akhir Fase B, peserta didik memiliki kemampuan menyiapkan alat jahit tangan dan cara penggunaannya, memilih bahan berdasarkan warna dan motif, memahami pola pakaian melalui kegiatan menggunting dan menempel berbagai gambar busana, menjelujur potongan kain lurus dengan alat jahit tangan dengan bimbingan orang tutor dan memperhatikan keselamatan kerja. Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjumlahkan salah satu komponen bahan pendukung pada suatu produk busana yang disajikan.

Fase B berdasarkan elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Piranti Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan menyiapkan alat jahit sederhana yang ada disekitarnya dan menggunakan alat jahit tangan. 

	Teknik Dasar Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan memilih bahan berdasarkan warna dan motif, menjelujur potongan kain lurus.

	Pembuatan Pola
	Peserta didik memiliki kemampuan memahami pola pakaian melalui menggunting dan menempel berbagai gambar busana.

	Pembuatan Busana Dan Lenan Rumah Tangga
	Peserta didik memiliki kemampuan menjahit dengan teknik jahit sederhana melalui kegiatan menggabungkan potongan-potongan kain dengan menggunakan alat jahit tangan dengan bimbingan orang dewasa dan memperhatikan keselamatan kerja.

	Rancangan Harga Jual
	Peserta didik memiliki kemampuan mengidentifikasi dan menjumlahkan salah satu komponen bahan pendukung pada suatu produk busana yang disajikan.



3. Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI Program Paket A)
Pada akhir Fase C, peserta didik mampu memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan jahit sederhana yang ada di sekitarnya, serta memilih dan menjelaskan jenis bahan busana untuk membuat busana sesuai dengan kesempatan pemakaiannya. Peserta didik mampu mengutip/menjiplak pola sederhana, memilih potongan-potongan busana untuk digabungkan dengan cara menjahit dengan menggunakan peralatan yang tersedia dengan memperhatikan keselamatan kerja serta mampu menghitung biaya yang diperlukan untuk membuat busana sederhana. 

Fase C berdasarkan elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Piranti Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam mengoperasikan alat jahit sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar

	Teknik Dasar Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan memilih dan menjelaskan jenis bahan untuk membuat busana sesuai dengan kesempatan pemakaiannya

	Pembuatan Pola
	Peserta didik memiliki kemampuan memahami pola busana sederhana dengan cara mengutip/menjiplak pola busana sederhana

	Pembuatan Busana Dan Lenan Rumah Tangga
	Peserta didik memiliki kemampuan menerapkan K3 pada setiap langkah pekerjaan menggabungkan potongan –potongan busana dengan teknik jahit sederhana menggunakan peralatan jahit yang tersedia di sekitarnya.

	Rancangan Harga Jual
	Peserta didik memiliki kemampuan menghitung biaya yang diperlukan untuk membuat busana sederhana. 



4.  Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII, dan IX Program Paket B)
Pada akhir Fase D, peserta didik memiliki kemampuan menyiapkan peralatan jahit pokok dan alat bantu jahit yang ada di sekitarnya serta mampu mengoperasikan baik mesin jahit maupun alat bantu jahit serta melakukan pemeliharaan secara rutin dan memperbaiki kerusakan ringan. Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis bahan tekstil dan sifatnya berdasarkan serat kain, membuat fragmen macam-macam kampuh, penyelesaian bentuk leher, dan pemasangan kerah yang dilekatkan, mengidentifikasi ukuran baik lenan rumah tangga maupun busana rumah. Peserta didik mampu mengambil ukuran tubuh, membuat pola lenan rumah tangga dan pola dasar badan secara konstruksi, mengubah pola dasar menjadi pola busana rumah, membuat pecah pola, merencanakan kebutuhan bahan utama serta menerapkan K3 pada setiap langkah pekerjaan. Peserta didik mampu menyiapkan tempat dan peralatan kerja sesuai standar ergonomic, meletakkan pola di atas bahan baik bahan lenan rumah tangga katun polos maupun bahan busana rumah, menyusun tertib kerja menjahit, menentukan standar mutu, menjahit bagian-bagian potongan baik lenan rumah tangga maupun busana rumah, menyelesaikan akhir proses jahitan, melipat dan mengemas, serta mampu menghitung harga jual produk yang dibuat.

	Fase D berdasarkan elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Piranti Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan menyiapkan peralatan jahit pokok dan alat bantu jahit yang ada disekitarnya, mampu mengoperasikan mesin jahit maupun alat bantu jahit, melakukan pemeliharaan secara rutin dan memperbaiki kerusakan ringan. 

	Teknik Dasar Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan mengenal jenis-jenis bahan tekstil dan sifatnya berdasarkan asal serat, membuat fragmen macam-macam kampuh, penyelesaian bentuk leher, dan pemasangan kerah yang dilekatkan.

	Pembuatan Pola
	Peserta didik memiliki kemampuan membaca sketsa desain, mengidentifikasi ukuran baik lenan rumah tangga maupun busana rumah, mengambil ukuran tubuh pelanggan sesuai keperluan, membuat pola lenan rumah tangga dan pola dasar badan secara konstruksi, merubah pola dasar menjadi pola busana rumah dan membuat pecah pola, merencanakan bahan utama.

	Pembuatan Busana Dan Lenan Rumah Tangga
	Peserta didik memiliki kemampuan menerapkan K3 pada setiap langkah pekerjaan menyiapkan tempat dan peralatan kerja sesuai standar ergonomic, meletakkan pola diatas bahan baik bahan lenan rumah tangga katun polos maupun bahan busana rumah, memotong, menyusun tertib kerja menjahit, menentukan standar mutu produk, menjahit bagian-bagian potongan baik lenan rumah tangga maupun busana rumah, menyelesaikan hasil jahitan, melipat dan mengemas baik lenan rumah tangga maupun busana rumah.

	Rancangan Harga Jual
	Peserta didik memiliki kemampuan menghitung harga jual produk yang dibuat.



5. Fase E (Umumnya untuk kelas X Program Paket C)
Pada akhir Fase E, peserta didik memiliki kemampuan menyiapkan peralatan jahit pokok antara lain mesin jahit lurus, mesin obras, mesin lobang kancing, serta alat bantu jahit serta melakukan pemeliharaan secara rutin dan memperbaiki jika terjadi kerusakan ringan. Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis bahan tekstil dan sifat bahan tekstil berdasarkan asal serat kain, membuat fragmen kampuh jahitan, macam-macam saku tempel, saku sisi sembunyi, jenis-jenis lengan yang dipasangkan, memasang kancing, dan penyelesaian tepi pakaian. Peserta didik mampu mengidentifikasi garis-garis tubuh (body line), menentukan ukuran baik lenan rumah tangga maupun busana seragam sekolah, mengambil ukuran bagian-bagian tubuh, membuat pola lenan rumah tangga dan pola dasar badan dengan teknik konstruksi. Peserta didik mampu mengubah pola dasar menjadi pola busana seragam sekolah, membuat pecah pola, membuat rancangan bahan, meletakkan pola di atas bahan baik bahan lenan rumah tangga katun bermotif maupun busana seragam sekolah, memindahkan tanda kampuh, menyusun tertib kerja menjahit, menentukan standar mutu produk, menjahit bagian-bagian potongan baik lenan rumah tangga maupun busana seragam sekolah dengan menerapkan K3, menyelesaikan akhir hasil jahitan, melipat dan mengemas, menghitung biaya produksi meliputi biaya bahan pokok, bahan tambahan, ongkos tenaga, penyusutan alat, biaya listrik dan biaya administrasi, menentukan laba yang diharapkan, serta menentukan harga jual produk lenan rumah tangga dan busana seragam sekolah.

	Fase E berdasarkan elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Piranti Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan menyiapkan peralatan jahit pokok antara lain mesin jahit lurus, mesin obras, mesin lobang kancing, serta alat bantu jahit, mampu melakukan pemeliharaan secara rutin dan memperbaiki jika terjadi kerusakan ringan.

	Teknik Dasar Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan mengidentifikasi jenis bahan tekstil, sifat bahan tekstil berdasarkan asal serat kain, mampu membuat fragmen kampuh jahitan, macam-macam saku tempel, saku sisi sembunyi, jenis-jenis lengan yang dipasangkan. memasang kancing, penyelesaian tepi pakaian.

	Pembuatan Pola 
	Peserta didik memiliki kemampuan mengidentifikasi garis-garis tubuh (body line), menentukan ukuran baik lenan rumah tangga maupun busana seragam sekolah, mengambil ukuran bagian-bagian tubuh, membuat pola lenan rumah tangga dan pola dasar badan dengan teknik konstruksi, merubah pola dasar menjadi pola busana seragam sekolah, membuat pecah pola, membuat rancangan bahan.

	Pembuatan Busana Dan Lenan Rumah Tangga
	Peserta didik memiliki kemampuan , meletakkan pola diatas bahan baik bahan lenan rumah tangga katun bermotif maupun busana seragam sekolah, memindahkan tanda kampuh, menyusun tertib kerja menjahit, menentukan standar mutu produk, menjahit bagian-bagian potongan baik lenan rumah tangga maupun busana seragam sekolah dengan menerapkan K3, menyelesaikan akhir hasil jahitan, melipat dan mengemas.

	Rancangan Harga Jual
	Peserta didik memiliki kemampuan menghitung biaya produksi meliputi biaya bahan pokok, bahan tambahan, ongkos tenaga, penyusutan alat, biaya listrik dan biaya administrasi, menentukan laba yang diharapkan, serta menentukan harga jual produk lenan rumah tangga dan busana seragam sekolah.



6. Fase F ( Umumnya untuk kelas XI dan XII Program Paket C)
Pada akhir Fase F, peserta didik memiliki kemampuan menyiapkan peralatan jahit pokok antara lain mesin jahit lurus dengan kecepatan tinggi (high speed), mesin obras, alat bantu jahit, mengoperasikan serta melakukan pemeliharaan secara rutin. Peserta didik mampu memilih bahan tekstil sesuai dengan kebutuhan, membuat fragmen macam-macam kerah stali, lengan stali, lengan jas dan pemasangan rit jepang, mengidentifikasi jenis ukuran baik untuk lenan rumah tangga maupun busana daerah dan busana kerja sesuai desain, menerapkan K3 dalam setiap proses baik mengambil ukuran tubuh maupun membuat pola lenan rumah tangga dan pola dasar badan secara konstruksi. Peserta didik mampu mengubah pola dasar menjadi pola busana daerah dan busana kerja, membuat rancangan bahan secara global menggunakan pola ukuran sebenarnya. Peserta didik mampu meletakkan pola di atas bahan baik bahan lenan rumah tangga tekstur berkilau maupun untuk busana daerah dan busana kerja, memotong, memindahkan tanda kampuh, memasang pelapis yang dipilih berdasarkan jenis bahan, menyusun tertib kerja menjahit. Peserta didik mampu menentukan standar mutu produk, menjahit bagian-bagian potongan baik lenan rumah tangga maupun busana daerah dan busana kerja, melakukan pengepresan, menyelesaikan hasil jahitan, melipat dan mengemas, menghitung kebutuhan biaya produksi, menentukan laba yang diharapkan, serta menentukan harga jual.
	
	Fase F berdasarkan elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Piranti Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan menyiapkan peralatan jahit pokok antara lain mesin jahit lurus yang berkecepatan tinggi (high speed), mesin obras, alat bantu jahit, mengoperasikan serta melakukan pemeliharaan secara rutin.

	Teknik Dasar Menjahit
	Peserta didik memiliki kemampuan memilih bahan tekstil sesuai dengan kebutuhan, membuat fragmen macam-macam kerah stali, lengan stali, lengan jas dan pemasangan rit jepang.

	Pembuatan Pola
	Peserta didik memiliki kemampuan mengidentifikasi jenis ukuran baik untuk lenan rumah tangga maupun busana daerah dan busana kerja sesuai desain, menerapkan K3 dalam setiap proses baik mengambil ukuran tubuh maupun membuat pola lenan rumah tangga dan pola dasar badan secara konstruksi, mengubah pola dasar menjadi pola busana daerah dan busana kerja, membuat rancangan bahan secara global menggunakan pola ukuran sebenarnya.

	Pembuatan Busana Dan Lenan Rumah Tangga
	Peserta didik memiliki kemampuan meletakkan pola di atas bahan baik bahan lenan rumah tangga tekstur berkilau maupun untuk busana daerah dan busana kerja, memotong, memindahkan tanda kampuh, memasang pelapis yang dipilih berdasarkan jenis bahan, menyusun tertib kerja menjahit, menentukan standar mutu produk, menjahit bagian-bagian potongan baik lenan rumah tangga maupun busana daerah dan busana kerja, melakukan pengepresan, menyelesaikan hasil jahitan, melipat dan mengemas.

	Rancangan Harga Jual
	Peserta didik memiliki kemampuan menghitung kebutuhan biaya produksi ,menentukan laba yang diharapkan, serta menentukan harga jual.




IX. CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM KETERAMPILAN KOMPUTER PERKANTORAN
A.  Rasional Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran
Komputer Aplikasi Perkantoran adalah keterampilan dalam pendidikan kesetaraan untuk menjawab tuntutan dunia usaha, industri dan dunia kerja terhadap kebutuhan sumber daya manusia yang mampu menjadi pijakan dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. Keterampilan ini juga mempersiapkan peserta didik agar mampu meraih sertifikasi yang diterbitkan oleh lembaga sertifikasi yang diakui sebagai bentuk pengakuan akan kompetensi yang dimiliki. 
Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran di dalam Kurikulum Merdeka dirancang untuk membekali peserta didik agar memiliki penguasaan pengetahuan operasional yang lengkap dan kemampuan kerja, dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan hal-hal yang terkait administrasi perkantoran yang dapat digunakan sebagai pendukung dalam bekerja atau berwirausaha. Keterampilan komputer aplikasi perkantoran terdiri atas sistem komputer, pengolah kata, pengolah angka, pengolah presentasi, dan pengolah internet. 
Pembelajaran pada Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran dilakukan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan dapat mengintegrasikan Program Pemberdayaan.  Pembelajaran Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran dan menginternalisasikan dimensi profil pelajar Pancasila. Pendekatan pembelajaran dalam Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran sesuai dengan karakteristik keterampilan dan kebutuhan peserta didik. Alur pelaksanaan pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan merujuk pada Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran berkontribusi dalam membuat peserta didik mampu menjadi warga yang bernalar kritis, mandiri, dan kreatif melalui penerapan berpikir komputasional dan menjadi warga yang berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong-royong serta dapat menjadi warga digital (digital citizen) yang mandiri dalam berteknologi informasi dan sekaligus menjadi warga dunia (global citizen) yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

B.  Tujuan Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran
Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran bertujuan untuk mengantarkan peserta didik menguasai konsep dan praktik komputer aplikasi perkantoran, yaitu:
1. berpikir komputasional, dalam menciptakan solusi untuk menyelesaikan persoalan-persoalan secara sistematis, kritis, analitis, dan kreatif;
2. memahami ilmu pengetahuan yang mendasari komputer aplikasi perkantoran, yaitu sistem komputer, aplikasi pengolah kata, aplikasi pengolah angka, aplikasi pengolah presentasi dan aplikasi pengolah internet;
3. terampil berkarya dalam mengoperasionalkan komputer aplikasi perkantoran, yaitu sistem komputer, aplikasi pengolah kata, aplikasi pengolah angka, aplikasi pengolah presentasi dan aplikasi pengolah internet; dan
4. menunjukkan karakter baik sebagai anggota masyarakat digital, sehingga mampu berkomunikasi, berkolaborasi, berkreasi dan menggunakan komputer aplikasi perkantoran dalam kehidupan bermasyarakat untuk kebutuhan kerja maupun berwirausaha.

 C. Karakteristik Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran
Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran merupakan program keterampilan untuk menghasilkan seorang yang menguasai pekerjaan di bidang komputer administrasi perkantoran. Keterampilan ini dirancang untuk membekali peserta didik agar memiliki penguasaan pengetahuan operasional yang lengkap tentang sistem komputer, pengolah kata, pengolah angka, pengolah presentasi, dan pengolah internet, sehingga mampu menyelesaikan berbagai masalah dengan metode yang sesuai dalam rangka menyelesaikan pekerjaan di bidang administrasi perkantoran.
Elemen Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran saling terkait satu sama lain membentuk keseluruhan keterampilan komputer aplikasi perkantoran sebagaimana diilustrasikan pada gambar bangunan di bawah ini.
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Gambar Bangunan Capaian Pembelajaran
Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran
Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran terdiri atas lima elemen berikut.
	Elemen
	Deskripsi

	Sistem Komputer (SK)
	Pengetahuan tentang bagaimana perangkat keras dan perangkat lunak berfungsi dan saling mendukung dalam mewujudkan suatu layanan bagi pengguna baik di luar maupun di dalam jaringan komputer/internet.

	Pengolah Kata (PK)
	Kemampuan kerja mengoperasikan perangkat lunak pengolah kata untuk membuat dokumen berupa teks dan menyisipkan berbagai bentuk huruf dan gambar.

	Pengolah Angka (PA)
	Kemampuan kerja mengoperasikan perangkat lunak pengolah angka untuk mengolah data menggunakan formula, membuat tabel dan grafik.

	Pengolah Presentasi (PP)
	Kemampuan kerja mengoperasikan perangkat lunak pengolah presentasi untuk membuat dokumen presentasi dengan memasukkan objek-objek seperti gambar, video dan suara, agar memiliki tampilan yang menarik.

	Pengolah Internet (PI)

	Kemampuan kerja mengoperasikan perangkat lunak browsing untuk mengelola informasi melalui internet, media sosial dan email untuk mengirim dan menerima surat dengan lampirannya melalui internet.



Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Komputer Aplikasi Perkantoran  ini bersifat fleksibel sehingga memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhannya. Peserta didik yang ingin meningkatkan kompetensi keterampilan dapat mengambil Capaian Pembelajaran pada Fase yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilakukan apabila peserta didik telah menyelesaikan Capaian Pembelajaran pada Fase di bawahnya. Pendidik atau satuan pendidikan dapat memfasilitasi hal tersebut.
Peserta didik yang berencana untuk mendapatkan pengakuan sertifikasi keahlian pada keterampilan yang dipilih dapat difasilitasi oleh pendidik atau satuan Pendidikan setelah menyelesaikan Capaian Pembelajaran pada Fase F.

D. Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Komputer Aplikasi 
     Perkantoran  Setiap Fase
1. Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II Program Paket A)
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu mengetahui pengetahuan mendasar tentang sistem komputer, pengolah kata, pengolah angka, pengolah presentasi, dan pengolah internet, serta mampu mengetahui praktik baik penggunaan perangkat komputer untuk belajar, dan berkarya kreatif, serta mampu mengetahui instruksi sederhana untuk mencapai tujuan tertentu untuk kebutuhan aplikasi perkantoran.

Fase A Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Sistem Komputer
(SK)
	Peserta didik mengetahui nama dan fitur perangkat keras dan lunak pada perangkat yang digunakan, menyalakan, menjalankan, mematikan perangkat komputer, serta cara sederhana yang bisa dilakukan ketika terjadi permasalahan pada perangkat yang digunakan.

	Pengolah Kata (PK)
	Peserta didik mengetahui aplikasi pengolah kata untuk menghasilkan tulisan atau gambar digital yang kreatif.

	Pengolah Angka (PA)
	Peserta didik mengetahui aplikasi pengolah angka untuk mengolah dan menampilkan data dan angka secara sederhana dan terstruktur dalam bentuk tabel dan diagram dengan menggunakan aplikasi pengolah data dan angka.

	Pengolah Presentasi (PP)
	Peserta didik mengetahui aplikasi pengolah presentasi untuk menampilkan data dan gambar secara terstruktur dan komunikatif dengan memperhatikan unsur-unsur penting dalam sebuah presentasi yang baik dan menarik.

	Pengolah Internet (PI)
	Peserta didik mengetahui penggunaan mesin pencari untuk menemukan data dan informasi yang relevan.




2. Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV Program Paket A)
Pada akhir Fase B, peserta didik mampu memahami pengetahuan mendasar tentang sistem komputer, pengolah kata, pengolah angka, pengolah presentasi, dan pengolah internet, serta mampu mengetahui praktik baik penggunaan perangkat komputer untuk berkomunikasi, belajar, dan berkarya kreatif, serta mampu memahami instruksi sederhana untuk mencapai tujuan tertentu untuk kebutuhan aplikasi perkantoran.
Fase B Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Sistem Komputer
(SK)
	Peserta didik memahami nama dan fitur perangkat keras dan lunak pada perangkat yang digunakan, menyalakan, menjalankan, mematikan perangkat komputer, serta cara sederhana yang bisa dilakukan ketika terjadi permasalahan pada perangkat yang digunakan.

	Pengolah Kata (PK)
	Peserta didik memahami aplikasi pengolah kata untuk menghasilkan tulisan atau gambar digital yang kreatif.

	Pengolah Angka (PA)
	Peserta didik memahami aplikasi pengolah angka untuk mengolah dan menampilkan data dan angka secara sederhana dan terstruktur dalam bentuk tabel dan diagram dengan menggunakan aplikasi pengolah data dan angka.

	Pengolah Presentasi (PP)
	Peserta didik memahami aplikasi pengolah presentasi untuk menampilkan data dan gambar secara terstruktur dan komunikatif dengan memperhatikan unsur-unsur penting dalam sebuah presentasi yang baik dan menarik.

	Pengolah Internet (PI)
	Peserta didik memahami mesin pencari untuk menemukan data dan informasi yang relevan.



3. Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI Program Paket A)
Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menerapkan pengetahuan mendasar tentang sistem komputer, pengolah kata, pengolah angka, pengolah presentasi, dan pengolah internet, serta mampu mengetahui praktik baik penggunaan perangkat komputer untuk berkomunikasi, belajar, dan berkarya kreatif, serta mampu menerapkan instruksi sederhana untuk mencapai tujuan tertentu untuk kebutuhan aplikasi perkantoran.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Sistem Komputer
(SK)
	Peserta didik menerapkan fitur perangkat keras dan lunak pada perangkat yang digunakan, menyalakan, menjalankan, mematikan perangkat komputer, serta cara sederhana yang bisa dilakukan ketika terjadi permasalahan pada perangkat yang digunakan.

	Pengolah Kata (PK)
	Peserta didik menerapkan aplikasi pengolah kata untuk menghasilkan tulisan atau gambar digital yang kreatif.

	Pengolah Angka (PA)
	Peserta didik menerapkan aplikasi pengolah angka untuk mengolah dan menampilkan data dan angka secara sederhana dan terstruktur dalam bentuk tabel dan diagram dengan menggunakan aplikasi pengolah data dan angka.

	Pengolah Presentasi (PP)
	Peserta didik menerapkan aplikasi pengolah presentasi untuk menampilkan data dan gambar secara terstruktur dan komunikatif dengan memperhatikan unsur-unsur penting dalam sebuah presentasi yang baik dan menarik.

	Pengolah Internet (PI)
	Peserta didik menerapkan mesin pencari untuk menemukan data dan informasi yang relevan.



4. Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII, dan IX Program Paket B)
Pada akhir Fase D, peserta didik mampu mengoperasikan perangkat dan sistem operasi komputer, serta menggunakan perangkat lunak pengolah kata, pengolah angka, pengolah presentasi, serta pengolah internet dengan kemampuan dasar.
Fase D Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Sistem Komputer
(SK)
	Pada akhir Fase D, peserta didik mampu menyalakan, menjalankan, mematikan perangkat komputer dan mengamati proses aktifasi sistem (booting) hingga selesai serta mengenali perintah dan GUI windows/menu/ikon (icon)/kursor yang berasosiasi dengannya dan mengelola folder, file dan control panel.

	Pengolah Kata (PK)
	Pada akhir Fase D, peserta didik mampu membuat, menyesuaikan pengaturan dasar untuk memenuhi tata letak, mengatur, mencetak dokumen, membuat tabel, dan menambahkan gambar.

	Pengolah Angka (PA)
	Pada akhir Fase D, peserta didik mampu membuat, melakukan editing sederhana atas kolom dan baris serta mencetak dokumen.

	Pengolah Presentasi (PP)
	Pada akhir Fase D, peserta didik mampu mempersiapkan perangkat lunak, membuat file presentasi, melakukan editing sederhana, menggunakan template, menggunakan gambar, mencetak dan menjalankan presentasi.

	Pengolah Internet (PI)
	Pada akhir Fase D, peserta didik mampu mempersiapkan, mengakses, memanfaatkan mesin pencari informasi di internet dan menggunakan markah buku (bookmark).




5. Fase E (Umumnya untuk kelas X Program Paket C)
Pada akhir Fase E, peserta didik mampu menggunakan perangkat pendukung, dan mengoptimalkan penggunaan perangkat lunak pengolah kata, pengolah angka, pengolah presentasi, serta pengolah internet dengan kemampuan sedang/menengah.

Fase E Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Sistem Komputer
(SK)
	Peserta didik mampu mengoperasikan peralatan peripheral, printer, scanner dan peralatan lainnya, serta mempersiapkan, memasukkan dan mengimpor data ke perangkat komputer.

	Pengolah Kata (PK)
	Peserta didik mampu menggunakan template pengolah kata, membuat style and themes serta format kolom.

	Pengolah Angka (PA)
	Peserta didik mampu mengidentifikasi cell yang akan diolah dan menggunakan formula pada lembar kerja.

	Pengolah Presentasi (PP)
	Peserta didik memahami penggunaan tabel dan menggunakan grafik (charts) dalam slide.

	Pengolah Internet (PI)
	Peserta didik memahami koneksi internet telah tersambung, mengidentifikasi dan menjalankan aplikasi berbasis internet.





6. Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII Program Paket C)
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu memastikan keamanan informasi, dan memanfaatkan fitur-fitur perangkat lunak pengolah kata, pengolah angka, pengolah presentasi, dan pengolah internet di tingkat lanjut serta mempersiapkan diri untuk menempuh uji kompetensi komputer aplikasi perkantoran pada Lembaga Sertifikasi Kompetensi atau Lembaga Sertifikasi Profesi yang relevan dan diakui pemerintah.

Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Sistem Komputer
(SK)
	Peserta didik mampu mengidentifikasi substansi, referensi data yang dimasukkan, memeriksa validitas dan melakukan pemutakhiran data serta ancaman keamanan informasi pengguna, aspek confidentiality, aspek integrity, aspek availability serta perangkat lunak bantu untuk memastikan keamanan informasi, melakukan tindakan perlindungan terhadap ancaman, penanganan kejadian keamanan informasi, dan pemulihan keamanan informasi.

	Pengolah Kata (PK)
	Peserta didik mampu membuat mail merge, daftar isi otomatis, referensi dokumen, mengelola objek dan melacak dokumen.

	Pengolah Angka (PA)
	Peserta didik mampu menggunakan fungsi, filter, grafik (chart) dan mengintegrasikan berkas spreadsheet.

	Pengolah Presentasi (PP)
	Peserta didik mampu menampilkan slide dengan animasi, melengkapi slide dengan fitur tambahan, merancang template presentasi, mengelola objek dan menyesuaikan jenis berkas slide.

	Pengolah Internet (PI)
	Peserta didik mampu mempersiapkan perangkat lunak pengakses, membaca, membuat dan melakukan pengorganisasian surel, serta memilih media sosial, mengelola akun (account) di media sosial dan mengirim informasi.





X. CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM KETERAMPILAN KONTEN KREATOR 
A.   Rasional Program Keterampilan Kreator Konten
Kreator konten adalah seni dan keterampilan merancang, memproduksi serta mempublikasikan konten digital, secara etis, estetis dan komunikatif. Konten yang dipublikasikan dapat berdasarkan fakta, peristiwa, atau imajinasi, untuk tujuan komunikasi, informasi dan hiburan. Setiap tahapan pembuatan konten, baik tahap pra produksi, produksi, maupun pasca produksi membutuhkan pengetahuan dan keahlian khusus yang harus dikuasai dan dipelajari dengan benar.
Program Keterampilan Kreator Konten dalam Kurikulum Merdeka Pendidikan Kesetaraan dikembangkan berbasis profil pelajar Pancasila. Program Keterampilan ini mengembangkan proses berpikir kreatif, imajinatif, kritis dan inovatif, menanamkan cara kerja multitasking, meningkatkan keterampilan mengamati, mengidentifikasi dan menganalisis berbagai sumber konten yang ada, untuk keperluan membuat konten yang diinginkan secara inovatif.
Pembelajaran pada Program Keterampilan Kreator Konten dilakukan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan dapat mengintegrasikan Program Pemberdayaan.  Pembelajaran Program Keterampilan Kreator Konten bertujuan untuk membekali peserta didik dengan Keterampilan Konten Kreator dan menginternalisasikan dimensi profil pelajar Pancasila. Pendekatan pembelajaran dalam Program Keterampilan Kreator Konten dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran sesuai dengan karakteristik keterampilan dan kebutuhan peserta didik. Alur pelaksanaan pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan merujuk pada Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Program Keterampilan Kreator konten digunakan untuk menguatkan enam elemen profil pelajar Pancasila yaitu beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, kebhinekaan global, bergotong royong, kreatif, bernalar kritis dan mandiri. Sejalan dengan itu, program keterampilan ini juga mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan kearifan lokal, Bhinneka Tunggal Ika, semangat membangun jiwa dan raga, demokrasi, rekayasa teknologi untuk membangun NKRI, dan mengembangkan jiwa wirausaha. 

B.	Tujuan Program Keterampilan Kreator Konten
Program Keterampilan Kreator Konten bertujuan mengantarkan peserta didik menjadi seorang “kreator konten” yang menguasai konsep dan praktik konten digital sebagai berikut.
1. Berpikir imajinatif dan kreatif dalam mendesain dan mengembangkan ide-ide konten yang menarik, etis, dan laku jual. 
2. Memahami ilmu pengetahuan yang mendasari prinsip-prinsip pra produksi, produksi, dan pasca produksi konten digital. 
3. Menghasilkan atau memproduksi konten digital baik dalam bentuk tulisan, audio, audiovisual, maupun rekayasa gambar.
4. Menggunakan pengetahuan dan keterampilan (desain, produksi, publikasi dan evaluasi) konten digital untuk mencapai kesuksesan dan pengembangan yang berkelanjutan. 
5. Memproduksi dan mengembangkan konten digital baik secara mandiri maupun berkolaborasi dengan pihak internal dan eksternal (klien).
6. Mengembangkan karakter kreator konten yaitu konsisten, berdaya saing, dan berpikir terbuka.
7. Menunjukkan karakter yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila yaitu memiliki tanggung jawab moral, taat pada regulasi dan memegang teguh etika bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  

C.	Karakteristik Program Keterampilan Kreator Konten
Program Keterampilan Kreator Konten merupakan kemampuan mengintegrasikan kegiatan praproduksi, produksi, dan pasca produksi. Elemen keterampilan kreator konten memiliki keterkaitan satu sama lain dan harus dikuasai secara menyeluruh sehingga membentuk satu kesatuan. Berikut ini adalah ilustrasi gambar bangunan kreator konten: 
[image: ]
Keterangan: 
DK	: Desain Kreatif 
MP	: Manajemen Produksi 
TP	: Teknologi Produksi 
PD	: Platform Distribusi 
PB	: Pengembangan Bisnis

	Elemen
	Deskripsi

	Desain Kreatif (DK)
	Tahap merumuskan ide konten melalui kegiatan mengamati, mengidentifikasi, menganalisis (riset aplikatif) format dan isi konten digital.  Kegiatan ini dilakukan untuk menyusun desain kreatif yang inovatif, perencanaan produksi yang efektif, penetapan media publikasi yang tepat, serta perumusan   nilai jual yang kompetitif

	Manajemen Produksi (MP)

	Manajemen produksi konten adalah serangkaian kegiatan dari perencanaan, produksi, publikasi dan evaluasi yang disusun berdasarkan jadwal kerja yang ditetapkan, pengorgansasian tim kerja, identifikasi kebutuhan peralatan, sarana dan prasarana, lokasi kegiatan hingga rencana anggaran. Penerapan manajemen produksi agar seluruh tahapan dapat terlaksana secara tertata rapi, efektif, dan efisien.

	Teknologi Produksi (TP)
	Peralatan digital (software, hardware) untuk perekaman dan pengeditan tulisan, audio, audio visual, dan gambar sesuai dengan spesifikasi teknis yang dibutuhkan.

	Platform Distribusi (PD)
	Platform publikasi (distribusi) digital dipilih dan ditetapkan sesuai dengan desain kreatif dan hasil produksi. Platform dimaksud adalah platform berbagi tulisan (blog, web, medsos, dan lain-lain), platform berbagi audio, platform berbagi audio visual, ataupun platform berbagi gambar.

	Pengembangan Bisnis (PB)
	Penghasilan usaha atas produksi dan distribusi konten digital, serta strategi mengembangkan usaha agar berkesinambungan dan berkelanjutan.



Beban belajar, lama waktu belajar, jumlah dan jenis konten pada setiap elemen Program Keterampilan Kreator Konten di atas berbeda-beda untuk setiap fase.  Perbedaan di tiap fase bisa dalam bentuk format, platform (saluran publikasi/distribusi), tema, target audiens serta target usaha.  Namun demikian peserta didik pada fase yang lebih rendah, memungkinkan untuk menempuh fase di atasnya sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya serta atas izin satuan pendidikan yang bersangkutan.
Capaian pembelajaran Program Keterampilan Kreator Konten bersifat fleksibel sehingga memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhannya. Peserta didik yang ingin meningkatkan kompetensi keterampilan dapat mengambil capaian pembelajaran pada fase yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilakukan apabila peserta didik telah menyelesaikan capaian pembelajaran pada fase dibawahnya. Pendidik atau satuan pendidikan dapat memfasilitasi hal tersebut. 
Peserta didik yang merencanakan untuk mendapatkan pengakuan sertifikasi keahlian pada keterampilan yang dipilih dapat difasilitasi pendidik/satuan pendidikan setelah menyelesaikan capaian pembelajaran pada fase F.




D. Capaian Pembelajaran Program Keterampilan Kreator Konten
1. Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II Program Paket A) 
Pada akhir fase A, peserta didik mampu berpikir imajinatif, kriitis, dan kreatif untuk menghasilkan konten dalam bentuk tulisan dan atau gambar. Konten yang dibuat ditujukan untuk keperluan informasi, edukasi, komunikasi, dan hiburan yang dapat didistribusikan dalam berbagai platform digital khusus target audiens anak (7-12 tahun). Peserta didik anak-anak harus dalam pengawasan dan bimbingan orang dewasa. 
Pada fase ini peserta didik diarahkan dapat memanfaatkan media digital sebagai sumber ide, menemukan ide dan mewujudkan idenya menjadi konten digital, sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya.

Fase A berdasarkan Elemen: 
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Desain Kreatif (DK)
	Mampu berpikir imajinatif, kriitis, dan kreatif dalam melihat dan membeda-bedakan konten digital yang dapat dijadikan contoh untuk membuat konten digital dalam bentuk tulisan dan atau gambar yang sesuai dengan usianya.

	Manajemen Produksi (MP)

	Mampu membuat konten digital melalui tahap perencanaan ide, pengumpulan ide, dan penemuan ide. Konten yang dibuat ditunjukkan kepada orang lain baik secara langsung maupun melalui media digital. 

	Teknologi Produksi (TP)
	Mampu menggunakan perangkat keras maupun perangkat lunak berbasis komputer untuk menghasilkan konten tulisan atau gambar yang mendukung tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi.

	Platform Distribusi (PD)
	Mampu memublikasikan konten tulisan atau gambar kepada orang lain melalui platform digital dalam bimbingan orang dewasa 

	Pengembangan Bisnis (PB)
	Mampu membaca, menerima dan memahami penilaian (kritik atau apresiasi) dari orang lain baik secara langsung maupun melalui media digital.



2. Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV Program Paket A) 
Pada akhir fase B, peserta didik mampu berpikir imajinatif, kritis  dan kreatif  untuk menghasilkan konten dalam bentuk tulisan dan gambar.. Konten yang dibuat dapat digunakan sebagai media informasi, edukasi, komunikasi, serta hiburan yang didistribusikan dalam berbagai platform digital khusus target audiens anak (9-12 tahun). Peserta didik anak-anak harus berada dalam pengawasan dan bimbingan orang dewasa.
Pada fase ini peserta didik diarahkan dapat memanfaatkan media digital sebagai sumber ide, menemukan ide, mewujudkan ide dan mendistribusikan ide secara terbatas dalam platform digital yang sesuai, sejalan dengan minat, bakat dan kemampuannya.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran 

	Desain Kreatif (DK)
	Mampu berpikir imajinatif, kriitis, dan kreatif dalam melihat dan membeda-bedakan konten digital yang dapat dijadikan contoh untuk membuat konten digital dalam bentuk tulisan dan gambar yang sesuai dengan usianya.

	Manajemen Produksi (MP)

	Mampu Menyusun jadwal waktu dan kegiatan pembuatan konten digital pada tahap perencanaan ide, pengumpulan ide, penemuan ide dan pengembangan ide. Konten yang dibuat ditunjukkan kepada orang lain baik secara langsung maupun melalui media digital.

	Teknologi Produksi (TP)
	Mampu menggunakan perangkat keras maupun perangkat lunak berbasis komputer atau telepon pintar untuk menghasilkan konten tulisan dan gambar yang mendukung tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi.

	Platform Distribusi (PD)
	Mampu memublikasikan konten tulisan dan gambar kepada orang lain melalui platform digital dalam bimbingan orang dewasa.

	Pengembangan Bisnis (PB)
	Mampu membaca, menerima dan memahami penilaian (kritik atau apresiasi) dari orang lain baik secara langsung maupun melalui media digital untuk perbaikan karya-karya selanjutnya.



3.	Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI Program Paket A) 
Pada akhir fase C, peserta didik mampu berpikir imajinatif, kritis, kreatif, dan inovatif dalam menghasilkan konten dalam bentuk tulisan, gambar, dan audiovisual. Konten yang dibuat dapat digunakan sebagai media informasi, edukasi, komunikasi, maupun hiburan yang didistribusikan dalam berbagai platform digital khusus target audiens anak (11-12 tahun). Peserta didik anak-anak harus berada dalam pengawasan dan bimbingan orang dewasa.
Pada fase ini peserta didik diarahkan dapat memanfaatkan media digital sebagai sumber ide, menemukan dan mengembangkan ide, mewujudkan ide dan mendistribusikan ide secara terbatas dalam platform digital yang sesuai, sejalan dengan minat, bakat dan kemampuannya.

Fase C Berdasarkan Elemen 
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Desain Kreatif (DK)
	Mampu berpikir imajinatif, kritis, kreatif, dan inovatif dalam mengidentifikasi dan menganalisis konten digital yang dapat dijadikan contoh untuk membuat konten digital dalam bentuk tulisan, gambar, dan audiovisual.

	Manajemen Produksi (MP)

	Mampu menyusun jadwal waktu, kegiatan dan peralatan yang dibutuhkan pada tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi. Konten yang dibuat ditunjukkan kepada orang lain baik secara langsung maupun melalui media digital

	Teknologi Produksi (TP)
	Mampu mengaplikasikan sistem operasi berbasis software dan atau aplikasi untuk menghasilkan konten tulisan, gambar, dan audiovisual yang mendukung tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi.

	Platform Distribusi (PD)
	Mampu memublikasikan konten tulisan, gambar, dan audiovisual kepada orang lain melalui platform digital dalam bimbingan orang dewasa.

	Pengembangan Bisnis (PB)
	Mampu membaca dan memahami penilaian (kritik atau apresiasi) dari audiens terhadap konten yang dipublikasikan.



4. Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII, dan IX Program Paket B) 
Pada akhir fase D, peserta didik mampu berpikir imajinatif, kritis, kreatif dan inovatif untuk menghasilkan konten dalam bentuk tulisan, rekayasa gambar, audio, atau audio visual. Konten yang dibuat dapat digunakan sebagai media informasi, edukasi, komunikasi, dan hiburan yang dapat didistribusikan dalam berbagai platform digital. Keterampilan ini juga dapat dijadikan sebagai salah satu pendukung untuk bekerja di bidang ekonomi kreatif yang berkesinambungan.
Pada fase ini peserta didik diarahkan dapat memanfaatkan media digital sebagai sumber ide, menemukan dan mengembangkan ide, mewujudkan ide untuk keperluan mendukung tugas, pekerjaan dan profesinya, serta mampu mendistribusikan konten pada media digital yang tepat, agar dapat mencapai target usaha yang ditetapkan oleh atasan atau tempat kerja yang menaunginya.

Fase D Berdasarkan Elemen 
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Desain Kreatif (DK)
	Mampu berpikir imajinatif, kritis, kreatif, dan inovatif    untuk melakukan riset aplikatif (observasi, identifikasi, klasifikasi, komparasi, dan formulasi) konten digital. Riset ini dilakukan untuk mencari sumber inspirasi menyusun konten dalam bentuk tulisan, rekayasa gambar, audio, atau audio visual. Konten didistribusikan untuk membantu klien mencapai target audiens dan keuntungan.

	Manajemen Produksi (MP)

	Mampu menyusun dan menerapkan manajemen produksi secara efektif dan efisien dalam bentuk kerja mandiri pada tahap pra produksi, produksi, dan pasca produksi sehingga konten yang diproduksi mencapai target audiens dan keuntungan.

	Teknologi Produksi (TP)
	Mampu mengaplikasikan sistem operasi berbasis software dan atau aplikasi untuk menghasilkan konten tulisan, rekayasa gambar, audio, atau audio visual yang mendukung tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi.

	Platform Distribusi (PD)
	Mampu membangun dan mengembangkan publikasi (distribusi) konten pada platform digital milik klien secara aktif, berkelanjutan dan memiliki nilai jual.

	Pengembangan Bisnis (PB)
	Mampu mencapai target pekerjaan menghasilkan konten digital yang diinginkan oleh klien



5. Fase E (Umumnya untuk kelas X Program Paket C) 
Pada akhir fase E, peserta didik mampu berpikir imajinatif, kritis, analitis, kreatif dan inovatif untuk menghasilkan konten dalam bentuk tulisan, rekayasa gambar, audio atau audiovisual. Konten digital dapat digunakan sebagai media informasi, edukasi, komunikasi, dan hiburan, yang dapat dipublikasikan (didistribusikan) dalam berbagai platform digital. Keterampilan ini juga dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk kewirausahaan dan ekonomi kreatif yang berkesinambungan.
Pada fase ini peserta didik diarahkan dapat memanfaatkan media digital sebagai sumber ide, menemukan dan mengembangkan ide, mewujudkan ide untuk keperluan mendukung tugas, pekerjaan dan profesinya atau untuk keperluan berwirausaha mandiri. Peserta didik juga harus mampu mendistribusikan konten pada media digital yang tepat, agar dapat mencapai target usaha yang ditetapkan secara mandiri maupun oleh atasan atau lembaga yang menaunginya.

Fase E Berdasarkan Elemen 
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Desain Kreatif (DK)
	Mampu berpikir imajinatif, kritis, analitis, kreatif dan inovatif untuk melakukan riset aplikatif (observasi, identifikasi, klasifikasi, komparasi, dan formulasi) konten digital. Riset ini dilakukan untuk mencari sumber inspirasi menyusun konten dalam bentuk tulisan, rekayasa gambar, audio atau audiovisual. Konten didistribusikan untuk mencapai target audiens dan keuntungan usaha

	Manajemen Produksi  (MP)

	Mampu menyusun dan menerapkan manajemen produksi secara efektif dan efisien dalam bentuk kerja mandiri pada tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi. Tujuan pembuatan konten adalah mencapai target audiens dan keuntungan serta sebagai salah satu bentuk kewirausahaan dan ekonomi kreatif yang berkesinambungan.

	Teknologi Produksi (TP)
	Mampu mengaplikasikan sistem operasi berbasis software dan atau aplikasi untuk menghasilkan konten tulisan, rekayasa gambar, audio atau audio visual yang mendukung tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi.

	Platform Distribusi (PD)
	Mampu membangun dan mengembangkan publikasi  (distribusi) konten pada platform digital mandiri sebagai produk ekonomi kreatif secara aktif, berkelanjutan, memiliki nilai jual

	Pengembangan Bisnis (PB)
	Mampu mengevaluasi kualitas konten serta mengukur dan menentukan nilai jual konten digital yang dihasilkan secara mandiri.



6.      Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII Program Paket C)
Pada akhir fase F, peserta didik mampu berpikir imajinatif, kritis, analitis, kreatif dan inovatif untuk menghasilkan konten dalam bentuk tulisan, rekayasa gambar, audio atau audiovisual untuk keperluan publikasi media digital milik sendiri atau berkolaborasi dengan pihak lain mulai dari influencer, affiliator, reseller, endorsement, wardrobe dan lain-lain. Konten digital dapat digunakan sebagai media informasi, edukasi, komunikasi, dan hiburan yang dapat dipublikasikan (didistribusikan) dalam berbagai platform digital Keterampilan ini juga dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk kewirausahaan dan ekonomi kreatif yang berkesinambungan.
Pada fase ini peserta didik diarahkan dapat memanfaatkan media digital sebagai sumber ide, menemukan dan mengembangkan ide secara inovatif dan kompetitif, mewujudkan ide untuk keperluan berkolaborasi dengan berbagai pihak maupun berwirausaha mandiri. Peserta didik juga harus mampu mendistribusikan konten pada media digital yang tepat, agar dapat mencapai target usaha yang ditetapkan secara mandiri maupun atas dasar kolaborasi dengan berbagai pihak.
Pada tahap ini kompetensi peserta didik juga diarahkan dapat tersertifikasi sesuai standar kompetensi berdasarkan SKKNI (Standar Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia) dan KKNI (Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia) jenjang III. Untuk keperluan sertifikasi peserta didik dimaksud, satuan pendidikan dapat bekerjasama dengan lembaga yang memiliki legalitas untuk melakukan sertifikasi.
Fase F Berdasarkan Elemen 
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Desain Kreatif (DK)
	Mampu berpikir imajinatif, kritis, analitis, kreatif dan inovatif untuk melakukan riset aplikatif (observasi, identifikasi, klasifikasi, komparasi, dan formulasi) konten digital baik secara sendiri maupun berkolaborasi dengan pihak lain.  Riset ini dilakukan untuk mencari sumber inspirasi menyusun konten dalam bentuk tulisan, rekayasa gambar, audio atau audiovisual.  Konten didistribusikan untuk mencapai target audiens, keuntungan dan membentuk personal branding sehingga menarik klien bekerjasama.

	Manajemen Produksi (MP)

	Mampu menyusun dan menerapkan manajemen produksi secara efektif dan efisien dalam bentuk kerja mandiri atau berkolaborasi dengan pihak lain pada tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi. Tujuan pembuatan konten adalah mencapai target audiens dan keuntungan serta sebagai salah satu bentuk kewirausahaan dan ekonomi kreatif yang berkesinambungan.

	Teknologi Produksi (TP)
	Mampu mengaplikasikan sistem operasi berbasis software dan atau aplikasi untuk menghasilkan konten tulisan, rekayasa gambar, audio atau audio visual yang mendukung tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi.

	Platform Distribusi (PD)
	Mampu membangun dan mengembangkan publikasi (distribusi) konten pada platform digital mandiri dan kolaboratif sebagai bentuk wirausaha dan produk ekonomi kreatif secara aktif, berkelanjutan, memiliki nilai jual.

	Pengembangan Bisnis (PB)
	Mampu mengevaluasi kualitas konten serta mengukur dan menentukan nilai jual konten digital yang dihasilkan secara mandiri dan kolaborasi.


 	
	GLOSSARIUM

	Affiliator
	:
	Orang yang bertugas mempromosikan kegiatan bisnis baik dalam bentuk barang maupun jasa.

	Desain Kreatif
	:
	Dokumen perumusan ide dan rencana produksi konten kreatif yang minimal berisi rumusan target audiens yang disasar, isi konten yang akan diproduksi, platform (jenis) media publikasi yang dipilih, serta target usaha yang diharapkan.

	Digital literacy
	:
	Kemampuan mencari, mengidentifikasi, mengevaluasi, menggunakan dan memproduksi informasi yang yang ada di media digital secara kritis dan etis.

	Distribusi Konten
	:
	Tindakan mempublikasikan, mendistribusikan, dan mempromosikan konten kepada  audiens melalui berbagai format atau  saluran media digital.

	Endorsement
	:
	Iklan atau promosi yang menggunakan tokoh atau selebriti terkenal.

	Format Konten
	:
	Jenis-jenis kemasan konten media dalam bentuk tulisan, gambar, suara, dan audiovisual baik dalam bentuk tutorial, instruksional, liputan berita dan informasi, drama (adegan), reportase, dialog, dan sebagainya.

	Influencer
	:
	Seseorang yang memiliki kekuatan untuk mempengaruhi keputusan orang lain, karena ia memiliki otoritas, pengetahuan, posisi, atau karena memiliki hubungan emosional dan saling percaya dengan publik/audiens.

	Inovasi
	:
	Proses dan atau hasil pengembangan pemanfaatan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman untuk menciptakan atau memperbaharui produk, proses, dan atau sistem yang mampu memberikan nilai tambah secara signifikan.

	Media Digital
	:
	Beragam jenis media yang dikodekan dalam format dan dapat dibaca oleh mesin/teknologi digital termasuk berbagai media interaktif berbasis internet seperti web, blog, media sosial, media sharing konten atau kolaborasi, dan sebagainya.

	Monetisasi
	:
	Cara bagi seorang kreator untuk mendapatkan penghasilan dari membuat dan memposting konten di berbagai platform digital.

	Multitasking
	:
	Suatu seni mengubah fokus secara cepat dari pekerjaan yang satu ke pekerjaan yang lainnya secara bergantian.

	Nilai Jual
	:
	Teknik merumuskan atau menetapkan keunggulan konten baik dari sisi format, target audiens, saluran publikasi maupun mitra sponsor, sehingga konten yang dihasilkan mampu mencapai target usaha yang ditetapkan.

	Praproduksi
	:
	Tahapan persiapan atau penyusunan desain kreatif dan rencana produksi, sebelum memulai proses produksi konten digital.

	Produksi
	:
	Tahapan pelaksanaan atau pembuatan konten digital.

	Pascaproduksi
	:
	Tahapan editing, finishing dan preview (penilaian) sebelum konten digital dipublikasikan.

	Platform
	:
	Kombinasi antara sebuah perangkat keras dengan dengan perangkat lunak, sehingga menghasilkan medium pandang, dengar dan pandang dengar.

	Platform Media Digital
	:
	Jenis-jenis media online berbasis internet, seperti media sosial (FB, Twitter, Instagram, dll), media video sharing (youtube, vimeo, dll), media audio sharing (spotify, soundcloud, dll), maupun media sharing informasi dalam bentuk teks, gambar, audio visual (web, blog, dll).

	Reseller
	:
	Menjual kembali sebuah barang dari supplier tanpa adanya stok barang dengan komisi yang telah ditentukan sendiri atau ditetapkan oleh supplier.

	Rekayasa visual
	:
	Proses mendesain ulang gambar tak bergerak (foto, kartun, simbo, fomt,  dll) sebagai konten media digital;, yang  bersifat tegas, estetik dan komunikatif.

	Riset Aplikatif
	:
	Kegiatan mengamati, mengidentifikasi, mengelompokkan dan membandingkan berbagai format konten media digital untuk keperluan menemukan dan merumuskan sumber ide baru, yang efektif dan kompetitif meraih target yang ditetapkan.

	Sistem Operasi
	:
	Perangkat lunak sistem yang mampu mengelola sumber daya (resources) dari software dan hardware,  agar berjalan dengan baik serta memudahkan proses interaksi dengan pengguna atau user (brainware).

	Smartphone
	:
	Telepon pintar atau telepon seluler yang dilengkapi fitur yang mutakhir dan berkemampuan tinggi layaknya sebuah komputer, bekerja dengan menggunakan perangkat lunak sistem operasi (OS) sehingga dapat membantu penggunanya mengakses berbagai informasi digital.

	Target Audiens
	:
	Kelompok konsumen media tertentu yang paling potensial untuk dijadikan target pendengar, pembaca maupun penonton karena keinginannya terhadap produk dan jasa tertentu terpenuhi.

	Wardrobe
	:
	Baju, kostum atau properti lainnya (jam, tas, sepatu, dll) yang akan dikenakan saat shooting, dan menjadi elemen sponsor built in (menyatu dengan adegan).
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